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Tahoen 1940 meminta ketabahan hati
TIAP-TIAP ORANG dan tiap2 bangsa menjamboet
moentjoelnja tahoen baroe '40 sekarang dengan hati tjemas
dan koeatir, sebagai ada bahaja jang lebih kedjam dan dah¬
sjat dari bahaja2 jang telah soedah. Dr. H. Colyn, bekas Mi¬
nister President Belanda telah berpedato baroe ini melahir¬
kan ketjemasan hatinja, dan achirnja dia toetoep dengan per¬
kataan:
„Selain dari itoe, perloe pengorbanan dan perasaan tang¬
goeng djawab jang besar serta ketabahan hati. Kita mesti
mengoempoelkan segala kekoeatan oentoek berboeat apa jang
bisa diperboeat oleh tangan kita. Kalau kita tidak maoe ber¬
sakit dan menderita, maka kita tidak bisa membangoenkan
semangat kita. Inilah fikiran jang menjertai kita selama ta¬
hoen 1940 jang bekal datang ini. Mereka jang pertjaja kepa¬
da Toehan, nistjajalah selamanja akan mendapat kekoeatan
baroe oentoek berdjoeang. Inilah pantjaran sinar jang me¬
nemboes kedalam tjoeatja gelap pada hari tan baroe '40 ini".
Sebagai adatnja pada tiap2 tahoen baroe, segenap diplo¬
maten dan politici doenia memperdengarkan pedatonja, maka
pada tahoen ini adat kebiasaan itoe dipergoenakan dengan
sepenoeh2nja. Diseloeroeh keradjaan bergemoeroeh soeara
jang diperdengarkan. Apalagi dengan perantaraan radio pa¬
da masa ini soeara itoe seperti kilat tjepatnja dapat disam¬
paikan dari oedjoeng boemi keoedjoeng boemi, dari satoe be¬
noea kebenoea lainnja. Tetapi soenggoeh berlain dari tahoen
jang soedah2, tidak ada soeara jang menoendjoekkan gem¬
bira, jang mengharap2 zaman jg gilang gemilang dan aman
ma'moer, melainkan sebaliknja menggambarkan ketjemasan
hati, ketakoetan dan kekoeatiran doenia atas bekal terdja¬
dinja bentjana besar jang tidak terperikan.
Pada waktoe memboeka thn '39 dahoeloe, hampir seren¬
tak soeara pengharapan moga2 kedatangannja membawa ber¬
kat dan keamanan doenia. Munchen conferentie masih diha¬
rap orang sebagai pendjamin keamanan doenia, dan Chamber
lain didjoendjoeng dipoedja namanja sebagai dewa pelin¬
doeng perdamaian dan pembangoen Europa Baroe. Sebab
itoe, lahirnja tahoen '39 jang moentjoel 3 boelan sesoedah
konferensi jang penting itoe, dipandang sebagai tahoen pen¬
tjiptaan kema'moeran, sebagai permoelaan bagi riwajat ba¬
roe dari perdamaian doenia seloeroehnja. Tetapi apakah jg
soedah kedjadian? Segala harapan itoe hanja tinggal diatas
kertas belaka, dan semoea tjita2 jang moerni habis terbang
mengirap dihemboeskan oleh asap bedil dan meriam. Tahoen
39 dikotori oleh pentjaplokan Tjekoslowakij, diloemoeri de¬
ngan darah pertempoeran di Polen dan baroe ini di Fina, dan
ditjoreng dengan permoelaan perang doenia jang kedoea.
Tahoen '39 jang mengandoeng harapan dan diramalkan
baik itoe soedah berlaloe, ditoetoep dengan peristiwa2 jang
ngeri dan kedjam, dengan persaboengan njawa dan perdjoe¬
jangan mati2an jang tidak kenal kemanoesiaan, didaratan, di
laoetan dan dioedara. Bagaimanakah poela dengan tahoen '40
jang kedatangannja dieloe2kan dengan demontrasi boenoeh
memboenoeh? Riwajat ngeri apakah lagi jang akan diper¬
tontonkannja dimoeka kemanoesiaan seloeroehnja, sesoedah
kemanoesiaan itoe letih dan lesoe menghadapi segala bentja¬
na jang telah soedah? Semoea djago2 doenia soedah sama
melahirkan ketjemasan hatinja. Chamberlain dari Inggeris
Daladier dari Perantjis, Roosevelt dari Amerika, Hitler dari


Djerman, Stalin dari Roesland, Mussolini dari Italie dan lain¬
nja lagi, ditangan siapa terpegangnja aman atau perangnja
doenia sekarang, semoeanja menoendjoekkan kekoeatiran.
Bagaimana keadaannja di Indonesia? T. B. Goebernoer
Djendral telah berbitjara dimoeka microfoon NIROM pada
malam 1 Jan., menoendjoekkan kesoesahan hatinja melihat
keadaan doenia dewasa ini, melihatkan kelemahannja oen¬
toek meramalkan keadaan masa datang jang soedah tampak
tanda2nja jang tidak baik sekarang ini. „Sebab itoe, daripa¬
da berichtiar hendak masoek kedalam awan jang gelap jang
tidak akan tertemboesi itoe, kata G.G. itoe "daripada mena¬
roeh koeatir pada hal ihwal jang beloem tentoe akan terdja¬
di, lebih baik kita dengan hati jang tabah dan mata jang
terboeka menghadapi masalah jang hari ini dan menanti apa
jang akan terdjadi kelak dengan hati berani, dengan tenaga
koeat dan dengan radjin bekerdja; poen djoega sedia akan
memoetar haloean menoeroetkan keadaan, dan bilamana
mesti djoega menahan keperloean boeat sementara.
Tidak ada keradjaan jang tiada merasa tjemas, dan ti¬
dak ada soeatoe peroesahaan jang tidak terantjam oleh ke¬
soekaran internasional jang maha dahsjat ini. Antjaman itoe
sangat hebat dan dahsjat terasanja oleh peroesahaan2 bang
sa kita jang kebanjakannja didirikan dengan tidak mempoe¬
njai modal jg besar. Hari besok beloem lagi dapat diketahoei,
sedang hari sekarang telah menoendjoekkan bahaja2 jang
moengkin menewaskan djiwa. Kesoekaran itoe dirasai djoega
oleh peroesahaan koran dan madjallah di Indonesia, dimana
termasoek djoega madjallah kita ini. Tiap2 drukkery menaik¬
kan harganja menoeroet kenaikan harga jg semakin memboe¬
boeng tinggi, dan kenaikan itoe dibanding dengan har¬
ga sebeloem perang doenia dahoeloe soedah mendjadi doea
kali lipat tingginja. Dari semoela dinaikkan dahoeloe sampai
kemasa moentjoelnja tahoen baroe ini, selama 3 boelan lama¬
nja, tiap2 madjallah senantiasa menahankan kesoekaran
itoe, karena mengingat kemiskinan dan kemelaratan ra'jat
kita. Tetapi sesoedah kenaikan harga memboeboeng lagi sam
pai berlipat ganda, sehingga madjallah2 itoe haroes memilih
satoe dari doea: hidoep dengan menaikkan harga langganan
dan ketengan atau mati dengan mempertahankan harga jang
lama, maka achirnja terpaksa diambil kata seboelat oleh be¬
berapa madjallah di Medan akan menaikkan harga. Bagai¬
mana hal kenaikan itoe boleh lihat pada halaman lain
Tiap2 orang jang tidak menoetoep matanja dari kesoe¬
karan doenia sekarang, tentoe insaf bagaimana soekarnja
kedoedoekan soerat chabar dan madjallah pada masa ini.
Langganan jang insaf dan pembeli ketengan jang mengerti
tentoe menjetoedjoei akan kenaikan harga madjallahnja,
soeatoe sikap jang terpaksa diambil oentoek mempertahan¬
kan njawa s.ch. atau madjallah itoe jang semakin terantjam
oleh kesoekaran doenia.
Sebagai fatwa Colyn diatas, tahoen '10 sekarang ada¬
lah meminta ketabahan hati, dan tjoema orang jang pertjaja
kepada Toehan jang dapat menolong dirinja. Maka kepada
segenap langganan dan agenten kami menjeroekan soepaja
menghadapi pertjobaan jang hebat ini dengan hati jg tabah
dan jakin, dengan kepertjajaan jang penoeh kepada Toehan
jang Maha Koeasa. Sahabat2, pikoellah kenaikan harga ma¬
djallah toean itoe dengan sepenoeh ketjintaan hati dan kese¬
tiaan, sambil memohonkan do'a kehaderat Toehan moga2 za¬
man jang terang benderang datang kembali, dan tjoeatja ge¬
lap ini menghindar dari permoekaan boemi.
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Behandeling Politie jang mengetjewakan
SOEATOE KEDJADIAN jg tidak disangka2 me¬
ngenai golongan „persmannen" telah kedjadian baroe2 ini
di Medan sewaktoe dilangsoengkan Rapat Oemoem dari Par¬
tai Persatoean Indonesia (Parpindo) menjamboet kedatang¬
an Mr. Mohd. Yamin pada hari Djoem'at 12 Jan. jl. Kedja¬
dian itoe ialah sikap dari seorang Inspecteur van Politie
Medan, terhadap segolongan wartawan jg akan menghadiri
Rapat Oemoem itoe. Sebagai biasa, dlm tiap2 rapat terboeka
soedah mendjadi kewadjiban bagi golongan wartawan (jour¬
nalisten) oentoek menghadirinja. Sedang tempat boeat me¬
reka memang telah disediakan dimedja pers.
Tetapi pada hari Djoem'at jl. kemaren, sebagian golo¬
ingan wartawan adalah terlambat datangnja disebabkan ter¬
ikat dlm dienst. Sebab itoe mereka terlambat datang dari
waktoe pemboekaan rapat oemoem jg sebenarnja.
—
Menoeroet jg soedah2, terlambat atau tidak terlam¬
bat datang itoe, tidaklah mendjadi soal. Karena sebagai jg
dikatakan diatas, memang tempat boeat mereka soedah di¬
sediakan. Akan tetapi apa jg kedjadian pada hari Djoem'at
j.l. itoe, adalah kebalikannja. Segerombolan wartawan2 jang
terlambat datang telah ditolak oleh politie-agent oentoek
menghadiri rapat oemoem tsb. meskipoen soedah dikatakan,
bahwa mereka datang dari pers dan soedah ada tempatnja
didalam. Lantaran politie agent itoe tetap menolak, dan lan¬
taran pehak wartawan djoega insjaf, bahwa mereka terlebih
baik berhoeboengan langsoeng dgn Hoofdagent van Politie
laloe mereka mendapatkan jtsb, oleh siapa pehak wartawan
tadi disoeroeh berbitjara sadja dgn salah seorang Inspecteur
van Politie jg memegang leiding pengawasan waktoe itoe.
Sewaktoe telah berhadapan, Insp. van Politie bertanja:
„Semoea dari pers?" (Kebetoelan waktoe itoe banjak publiek
jg mengikoet dibelakang wakil pers, pen.)
Salah seorang
diantara wartawan2 itoe mendjawab: "Tjoema sebagian
Insp. van Politie bertanja lagi: „Hebt U een perskaart?"
Apakah toean ada poenja perskaart?) Si wartawan men¬
djawab: „Ja wel, mijnheer!" (Ja, toean!) laloe si wartawan
merosok sakoenja. Tetapi kebetoelan waktoe itoe perskaart¬
nja roepanja ketinggalan, dan jg ada tjoema kontrolekaart
dari post. Sebab itoe si wartawan tadi mendjawab: „Ik heb
mijn perskaart niet meegenomen, maar ik heb hier een kon
trolekaart... (Saja poenja perskaart (kebetoelan) tidak
terbawa, tapi disini saja ada mempoenjai kontrolekaart
(maksoednja kontrolekaart dari postkantoor, pen.)
Si wartawan laloe menerangkan: Kalau tjoema boeat tanda,
apakah tidak tjoekoep dgn menoendjoekkan kontrolekaart
sadja, dimana disitoe ada djoega ditoeliskan nama dan be¬
roeps (pekerdjaan) dari si wartawan tadi? Tetapi Inspecteur
van Politie tetap berkata: Ik vraagt U een perskaart". (Jg
saja minta ialah perskaart!) Laloe menolak si wartawan
pergi
Disini, oleh karena pehak si wartawan beloem merasa
poeas, sewaktoe dia hendak menerangkan lebih djaoeh,
Insp. van Politie laloe memegang belakang badjoe wartawan
tsb, dan menolakkannja teroes sampai — 10 meter keloear....
**
Sekian kira2 kedjadian itoe!
Kita poen ma'loem, — bahwa sikap politie menanjakan
perskaart itoe, tidak ada tjelanja. Sebaliknja kitapoen insjaf
akan besarnja tanggoeng djawab mereka oentoek mendjaga
keamanan dari publiek jg begitoe ramai. Akan tetapi sikap


jg seakan2 tidak maoe menjelidiki keterangan, apakah si war
tawan itoe betoel dari pers atau tidak, dan sikap menolakkan
dan mengoesir jg seperti itoe, adalah soeatoe kedjadian jg
djoega amat djaoeh dari patoet. Istimewa poela kedjadian
itoe didepan ramai. Boekankah sikap itoe sedikitnja bererti
menghinakan dan tidak maoe ambil tahoe? Konsekwensi
kedjadian ini kita koeatir: selagi kepada pehak wartawan
jg masih dapat menoendjoekkan bahasa dia betoel2 seorang
persman walaupoen dgn hanja menoendjoekkan kontrole¬
kaart jg kebetoelan terbawa olehnja, pehak politie soedah
melakoekan sikap jg seperti itoe. Kononlah lagi kepada pe¬
hak orang banjak jg sama sekali tidak mempoenjai pers¬
kaart dan tidak kenal apa itoe perskaart. Tidakkah nanti
moengkin kedjadian, sikap itoe lebih keras lagi ?
Bahwa pemerintah sangat melindoengi seorang journa¬
list, itoe boekan satoe hal jg perloe diherankan lagi. Dim ke¬
djadian sehari2, pemerintah memberi kelapangan kepada ti¬
ap2 journalist oentoek mendapatkan „nieuws-berichten" da¬
ri politie. Bahkan kalau mereka oempamanja mengadakan
perdjalanan naik kereta api, naik kapal dan kapal terbang,
kerap kepada si journalist itoe diberikan reductie (potongan
ongkos) sampai beberapa percent. Itoe boekan karena si¬
journalist itoe seorang jg gagah berani, dan tidak poela
karena ini itoenja. Akan tetapi ialah karena memandang
pekerdjaan mereka jg begitoe berat dan tanggoeng djawab
mereka jg begitoe besar terhadap kepentingan2 oemoem jg
memang tidak lepas2nja menarik perhatian dari tiap-tiap
journalisten. Bahkan sampai kepada bermatjam2 persidang¬
an jg diadakan pemerintah, baik persidangan ketjil ataupoen
besar: di Landgerecht. Landraad, Gemeenteraad, Volksraad
dll, si journalist tadi senantiasa mendapat tempat jg sepe¬
sial dan penghargaan jg pantas.
Berdasar atas kedjadian itoelah kita merasa sangat2
idak poeas, dan sangat2 diloear kepatoetan sekali perlakoe¬
an diatas. Apa lagi amat djarang sekali, bahkan menoeroet
setahoe kita beloem pernah terdjadi, seorang wartawan jang
akan menghadiri sesoeatoe persidangan oemoem jg memang¬
soedah mendjadi kewadjibannja, lebih doeloe dikontrole:
apa dia ada membawa perskaart atau tidak, sebagai jg di¬
lakoekan oleh salah seorang pehak pembesar politie dlm ra¬
bat oemoem jg diadakan oleh Partai Persatoean Indonesia
diatas. Dan lagi, kalau kontrole seperti itoe terdjadi, bagai¬
manakah nanti dgn seorang wartawan jg tidak mempoenjai
perskaart, tetapi dia betoel ada salah seorang dari persman¬
nen oempamanja redacteur dari salah satoe soeratkabar atau
weekblad?
Sebab itoe, diloear kedjadian jg tidak enak diatas, atas
nama kepentingan dan kehormatan seorang wartawan, dan
djoega atas nama kepentingan oemoem jg dilakoekan oleh
wartawan itoe, kita sampaikan pengharapan kepada peme¬
rintah, agar kedjadian itoe hendaknja tidak teroelang lagi,
dan agar pehak politie soeka poela hendaknja mengindahkan
sedikit akan kewadjiban seorang wartawan dim pekerdja¬
annja. Kepada segenap kollega's journalisten, kita harap soe¬
di menjatakan boeah pikirannja terhadap ini oentoek kebai¬
kan corps-kewartawanan sendiri dan oentoek perhoeboengan
seteroesnja dgn badan2 pemerintahan!
Sekian.
A. R.
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Zending-Islam
PENJIARAN ISLAM DIDAERAH TORADJA


tenghendah peratoean jang boleh diantara pertoempoelang
Islam — Segala silang selisih selama ini, haroeslah disingkirkan¬


II (habis).
Oleh: LOETHAN MOHD. ISA


Penjiaran agama Islam.
KEKOERANGAN PENJIARAN aga¬
ma kita jang teroetama sekali ialah dim
soal „zending". Meskipoen agama kita
djaoeh lebih doeloe tersiar di Selebes Se¬
latan ini daripada agama Kristen, tetapi
dalam soal ini kita terkebelakang. Mere¬
ka kirimkan moeballighin ketempat2 jg
beloem mengenal lagi akan Kristen itoe.
Akan tetapi orang djangan menjangka
bahwa oleh karena kekoerangan soal
itoe, penjiaran Islam terbendoeng atau
tertahan, sekali2 tidak, malah tetap ma¬
djoe dan tersiar. Dan alangkah makin
tambah tersiarnja agama kita itoe, dji¬
ka dapat memasoeki pintoe negeri2 jg
beloem mengenalnja
Satoe Zending Islam jg mempoenjai te¬
naga moeballigh dan fonds jg tjoekoep
sangat diboetoehkan sekarang ini oleh
Selebes Selatan!
Penjiaran agama Islam dgn lisan disi
ni, ialah dengan tjara tabligh biasa,
j.i. sipendengar datang berhimpoen ber¬
sama2 pada soeatoe tempat dan lantas
moeballigh berchoetbah memberikan pe¬
ladjaran. Penjiaran jang seperti ini tia
dak mempoenjai „sijsteem", karena ka¬
dang2, bahkan seringkali soal2 jang di¬
bitjarakan berpoetar2 disana sadja, se¬
perti menghasta kain saroeng. Djadi oleh
sebab itoe penjiaran jang seperti itoe ti¬
dak begitoe disoekai oleh kaoem intelek
jang maoe tahoe oeroesan agamanja de¬
ngan baik dan teratoer, apalagi penjia¬
ran jang seperti itoe dilakoekan dengan
tjara doedoek bersela dilantai sadja.


Tambah tidak menarik perhatian lagi ka¬
lau sidang tabligh itoe tidak dihadiri
oleh banjak orang.
Tetapi pada zaman jang achir2 ini ke¬
adaan itoe soedah moelai berobah. Golo¬
ngan intelek, begitoe djoega k. boeroeh
menengah dan saudagar telah moelai ber¬
himpoen dalam satoe badan jang berna¬
ma „Badan Pengadjian Agama Islam"
Makassar-Goa, dipimpin oleh toean H
Kamaloe'ddin. Peladjaran2 jang diberi¬
kan soedah moelai memakai sijsteem
Akan tetapi djika kita perbandingkan
dengan tabligh jang dilakoekan oleh pi¬
hak Kristen, ternjata bahwa penjiaran
jang seperti itoe koerang bersji'ar dili¬
hat dari loear, istimewa lagi karena ba¬
dan jang seperti itoe ada poela seboeah
lagi, j.i. jang dipimpin oleh t. S.S. Djam¬
än.
Disamping kesedihan jang soedah dite
rangkan ada poela satoe hal jang membe¬
sarkan hati sebagai imbangan daripada¬
nja, j.i. persatoean perkoempoelan2 Is
lam oentoek melakoekan protest beraman
ramai atas kenakalan pihak Kemah In¬
djil.
boekoe2, madjallah2
Siaran dengan
dll. ternjata pihak Islam masih terbela¬
kang. Jang seperti itoe ialah disebabkan
kekoerangan financien. Tetapi meski¬
poen dapat dikoempoelkan oeang boeat
nenerbitkan boekoe2, amat soesah djoe¬
ga menerbitkannja disini, karena oemmat
Islam Selebes Selatan tidak mempoenjai
drukkerij. Daerahnja jang begitoe besar
hanja mempoenjai 3 drukkerijen sadja,


le kepoenjaan Belanda, 2e kepoenjaan
Tionghoa dan 3e kepoenjaan bangsa ki¬
ta (Ambon) jang beragama Kristen. 3
drukkerijen boeat Selebes Selatan terla¬
loe sedikit, karena terlaloe amat banjak¬
nja barang tjetakan, apalagi drukkerij
jang soedah ada banjak poela menerima,
mentjetak soerat2 atau staat2 keperloe¬
an negeri.
Tentoe ada djoega orang jang menga¬
takan: kalau begitoe tjetak sadja pada
salah satoe drukkerij di Djawa. Djika boe¬
koe2 jg akan diterbitkan itoe dgn baha¬
sa Indonesia, itoe tentoe boleh djadi. Ta¬
pi bagaimana keadaannja dengan bang¬
sa Boegis dan Makassar jang sebagian
besarnja tidak mengerti bahasa Indone¬
sia? Tentoe mesti diterbitkan dalam ba¬
hasanja sendiri, sedang drukkerij jang
ada di Djawa tidak mempoenjai hoeroef2
Boegis dan Makassar. Berlainan dengan
pihak Kristen. Diantara mereka ada jg
mempoenjai drukkerij lengkap dengan
hoeroef Boegis dan Makassarnja oentoek
menjiarkan agamanja. Djadi ternjata da¬
lam lapangan ini kita kekoerangan alat
dan sjarat jang terpenting sekali.
Lebih menjedihkan ialah penerbitan
madjallah2 atau soerat2 berkala. Semen
djak dari doeloe sampai sekarang ini
oemmat Islam disini tidak dapat melan¬
djoetkan oemoer dan menghidoepkan ba¬
rang seboeah madjallah, walaupoen boe¬
lanan. Sebabnja lain tidak ialah karena
ketiadaan drukkerij. Kalau madjallah itoe
dimasoekkan kesalah satoe drukkerij jg
diseboetkan, ada jang menolak karena
soedah terlaloe banjak pekerdjaan. Dji¬
ka ada jang menerima pekerdjaan itoe ti
dak ada jang dapat mendjamin dapat ter
bit pada waktoenja. Sebab itoe langga¬
nan2 mengomel, laloe ta' maoe lagi ba¬
jar wang langganan. Maka madjallah
itoe soedah dapat poekoelan hebat jang
moengkin mendjatoehkannja. Dari itoe
itoe perloe sekali adanja:
Persatoean.
Alangkah sedihnja hati kita melihat¬
kan oemmat Islam di Makassar pada ha¬
ri Lebaran jang baroe laloe ini. Dewasa
itoe golongan jang dikatakan „modern
soedah sama berhari raja pada satoe ha¬
ri dengan golongan jang ditjap „koeno"
Tetapi sangat sedihnja kita melihatkan
bahwa sembahjang Idil Fithri jang sama
sama dilangsoengkan ditanah lapang ter¬
bagi kepada 2 bagian. Berapa besar sji'¬
ar dan semaraknja agama kita jang da¬
pat kita perlihatkan kepada oemoem ke¬
tika itoe, kalau kita bersatoe melakoe¬
kan oepatjara agama jang amat berarti
itoe. Kota Makassar jang begitoe ramai
pendoedoeknja, kalau kita bandingkan
dengan Padang Pandjang (SWK) jang
ta' sampai pendoedoeknja seperdoea da¬
ri pendoedoek Makassar, oleh karena ber¬
satoe, dapat menoendjoekkan sji'ar aga
ma Islam dengan melakoekan sembah¬
jang Hari Raja, lebih bersji'ar dan lebih
bersemarak dari Makassar.
Satoe2nja sebab maka persatoean ti¬
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dak tertjapai pada masa jang soedah, ia
lah golongan jang dikatakan „modern"
atau „moeda" terlaloe memandang ren¬
dah kepada golongan jang diseboet „koe¬
no" atau „kolot" dan begitoe poela seba¬
liknja. Padahal jang mendjadikan golon
ngan itoe terbagi2 ialah hanja karena
masalah foeroe2 dan chilafiah, seperti
perkara oesalli, koenoet dsb. Masalah foe¬
roe' dan chilafiah itoe doeloe dibesar2¬
kan, sehingga kalau ada dibitjarakan
itoe dimana2 sangat ramai dikoendjoengi
orang. Satoe golongan mengatakan lain
salah dan begitoe poela sebaliknja; me¬
ngatakan itoe dengan tjara jang ta' pa¬
toet dipoedjikan. Diwaktoe itoe perge¬
rakan2 Islam sama2 ramai, baik golo¬
ngan toea maoepoen golongan moeda;
koeat sama koeat.
Sekarang masalah foeroe' dan chila¬
fiah itoe tidak ramai dibitjarakan lagi, te¬
tapi golongan moeda tetap pada moeda¬
nja dan pihak toea tetap pada toeanja.
Sesoedah sama2 menghabiskan tenaga
oentoek menegakkan pendirian masing2
dalam soal foeroe', laloe berhenti; teta¬
pi masjarakat tetap terpetjah mendjadi
doea. Setelah sama2 berhenti daripada
jg demikian itoe, maka gerakan kedoea¬
nja sama2 sepi. Djika selama ini tabligh
antara kedoea belah pihak sama2 dikoen
djoengi oleh banjak orang, sekarang sa¬
ma2 koerang. Sekolah2 dan moesalla
poen demikian djoega. Moesalla (mes¬
djid) jang doeloenja ramai dan bersema¬
rak, sekarang soedah soenji dan hilang
pamoernja. Dalam perdjalanan kita ke¬
Tanah Beroe (bagian Boeloekoemba), ki¬
ta pernah menjaksikan seboeah moesal¬
la (mesdjid) —kabarnja konon dibangoen
kan oleh Ahloe Soennah-soedah diting¬
galkan; roempoet sekeliling mesdjid itoe
soedah tinggi2, jang menandakan bahwa
mesdjid itoe soedah lama tidak ditem¬
poeh2.
Djadi ternjata daripada membesar2
kan soal foeroe2 itoe kita terpetjah, jg
melemahkan akan tenaga. Sekarang per¬
petjahan jang seperti itoe tidak oesah
dibesar2kan lagi, karena masih banjak
soal2 jang lebih penting jang haroes ki
ta selenggarakan bersama2. Sekarang
wahai kaoem Moeslimin : Marilah bersa¬
toe menjoesoen tenaga oentoek menegak
kan agama kita dan menjiarkannja kese¬
genap pelosok dan likoe, istimewa lagi pe¬
njiaran didaerah Toradja, jang soedah di¬
masoeki lebih dahoeloe oleh pihak Kris
ten! Djika kiranja kita berlalai2 djoega


daripada menjiapkan tenaga dan kekoe¬
atan boeat jang demikian itoe, maka per¬
tjajalah agama kita makin lama makin
terdesak. Kekoeatan itoe tidak tertja¬
pai kalau tidak dengan persatoean, apa
lagi boeat mendirikan satoe „Zending Is
lam" boeat daerah Toradja. Alangkah
baiknja kalau kekoeatan antara pihak
„koeno" dan „modern" jang selama ini
dipergoenakannja oentoek berperang2an
antara kita sama kita, diboelatkan men¬
djadi satoe oentoek mendirikan satoe
Zending Islam jang koeat. Djika kiranja
pihak Kristen jang sedikit djoemlahnja
dapat mengirimkan zendelingennja keda
erah Toradja, apakah sebabnja maka pi¬
hak Islam jang terbesar djoemlahnja ti¬
dak dapat mengirimkan moeballighnja
kesana? Boeat keperloean itoe kita sa¬
ngat boetoeh kepada persatoean tenaga
lahir dan batin.
Dengan tidak mengetjilkan harga dan
djasa jang telah dimoelai oleh Moeham¬
madijah kedjoeroesan ini, disini kita ha¬
roes merasakan penjesalan, bahwa oesa
na jang besar dan berat itoe akan tam¬
bah lebih berarti djika dikerdjakan ber¬
sama2, karena oesaha jang telah dimoe¬
tai sekarang adalah ibarat setegoek air
bagi moesafir jg sedang kehaoesan dipa¬
dang pasir. Tetapi daripada tidak ada sa¬
ma sekali tentoe lebih baik djoega ada.
Selain daripada hendak mengoeatkan
pendirian „zending" ini kita perloe bersa¬
toe, jang terpenting djoega ialah boeat
mendirikan satoe badan jang bisa mener¬
bitkan boekoe2 agama Islam dalam ba¬
hasa Indonesia dan bahasa anak negeri
agar penjiaran itoe lebih rata dan lebih
oemoem, tidak sebagai sekarang ini. Pa¬
da dewasa ini oleh karena kita tidak
mempoenjai drukkerij sendiri, maka boe¬
koe2 jang akan kita siarkan tidak dapat
ditjetak, karena drukkerij jang soedah
ida terlaloe banjak sekali pekerdjaan,
apalagi dipoenjai oleh pihak jang boekan
Islam. Oesaha oentoek mendirikan druk¬
kerij ini doeloe soedah pernah djoega di¬
indjoerkan oleh soeatoe golongan atau
pihak dan kabarnja konon soedah djoe¬
ga tersimpan oeang barang kadarnja, te¬
tapi entah apa sebabnja maka oesaha
toe patah ditengah dan orang banjak ti
dak mengetahoei bagaimana kedoedoe¬
kan jang sebenarnja. Kegagalan jang
pertamakali ini mendjadi satoe tampa¬
ran hebat atas andjoeran jad. Akan te¬
tapi kaoem Moeslimin jang insaf tentoe
tidak akan berhenti bekerdja boeat mene¬
gakkan agamanja itoe oleh karena ke¬
gagalan jang pertamakali, bahkan tetap
dengan sabar dan tabah hati melangkah
madjoe kedepan dengan ta' mengindah,
kan akan halangan dan rintangan jang
latang menimpa.
Kalau pihak Kristen dapat menjiarkan
Bijbel dalam berbagai2 bahasa anak ne¬
geri apakah sebabnja, kita tidak bi¬
sa mengeloearkan Qoerän dalam bahasa
mereka itoe? Boekankah menjiarkan
Qoerän itoe artinja menjiarkan akan aga
ma Islam? ??


Jutermezze
Mr. MOHAMMAD ALI
JINNAH BEROBAH SI¬
KAPP?
Menoeroet satoe harian Inggeris
di Singapore, Mr. M. Ali Jinnah jg
terkenal pemimpin kaoem Moesli¬
min India, kini telah keloear dari
Congress dan bertindak selakoe se¬
orang dictator. Tentang itoe, hari¬
an Inggeris tsb. menerangkan le¬
bih djaoeh, — bahwa perobahan
sikap dari Mr. Ali Jinnah itoe, te¬
lah mendapat kritiek dari bebera¬
pa orang jang terkemoeka di In¬
dia. Diantaranja Sir Mohd. Osman
jg doeloenja ambtenar tinggi di
Madras berkata: „Saja merasa sa¬
ngat heran atas perobahan lang¬
kah dan sepak terdjang M. Ali
Tinnah diwaktoe2 jg paling achir
ini. Taktiknja itoe moengkin me¬
renggangkan perhoeboengan 2 go¬
longan terbesar dari ra'jat India
boekan sementara sadja, bahkan
barangkali oentoek waktoe jg la¬
ma sekali. Langkah jg demikian,
tidak sadja sebagai tjelaan kepada
pengoeroes Congress, djoega ber¬
erti sindiran kepada Goebernoer".
Abdur Rachman As-Siddigi me¬
ngatakan, — bahwa: „Langkah
perboeatan M. Ali Jinnah jg mem¬
bawa2 nama segenap k. Moesli¬
min India dengan persatoeannja
itoe adalah sangat koerang hati2
sekali. Karenanja orang terpaksa
memadjoekan pertanjaan: adakah
dia berhak memakai nama persa¬
toean Moeslimin India dlm langkah
dan sepak terdjangnja?"
Sayd Djalaloeddin menerang¬
kan: „M. Ali Jinnah adalah seo¬
rang pemimpin jg mempoenjai 2
kewadjiban jg terbesar oentoek ke¬
moeliaan India. 1. Sebagai pemoe¬
ka kebangsaan, 2. Sebagai pemim¬
pin k. Moeslimin dim perdjoangan¬
tja menoentoet India Moelia. Tapi
perboeatannja sekarang, berlawa¬
nan sekali dan tidak sesoeai dan
tjita2 kebangsaan dan kehendak
Agama"
Sedang Maulana A. Kalam Azad,
li, seorang terkemoeka dari k.
Moeslimin India, mengeritik: „Ka¬
mi soedah sering2 menjatakan, dan
sekarang kami njatakan poela se¬
kali lagi, — bahwa toedoehan2 an¬
ti-Congress itoe, tidak berasas se¬
mata2. Barangsiapa mengatakan
bahasa taktik Congress itoe berla¬
wanan dgn kehendak Islam, ada¬
lah itoe doesta jg sebesar2nja"
**
Sekian oedjar harian Inggeris
itoe kita batja dim PS. Apakah
keterangan itoe dapat dibenarkan
100%, kita sendiri masih memberi
kan tanda tanja jg berlérét2.
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ORGANISATIE boeat zaman seka
rang, boekan perkataan baroe lagi
Orang telah tahoe arti organisatie. Ma¬
oepoen jang diwoedjoed dengan perkata
an Organisatie itoe. Tetapi perkataan ini
tetap akan mendjadi soal jang hangat di
bitjarakan, baik dalam pers, maoepoen
dalam kalangan masjarakat.
Hakekatnja perkataan itoe, dlm soeng¬
goeh. Sebab itoe, amat djarang sekali ter¬
dapat seorang „Organisator". Mengoem
poelkan orang banjak dalam satoe tem¬
pat, memang moedah. Lihat sadja dikoe
ta2 jang banjak kita dapati tontonan2, se¬
perti: komidi gambar, circus, d.l.l. pen¬
deknja asal sadja kotjak reclame dari jg
akan ditonton itoe, kita jakin tontonan
itoe mendapat koendjoengan ramai dari
segenap pihak. Tetapi, doea atau tiga ha¬
ti dibelakang orang telah loepa dengan
jang dilihatnja dalam tontonan itoe. Pa¬
ling lama doea tiga minggoe¬
Apakah sebabnja demikian ?
Tontonan itoe pada oemoemnja, ada¬
lah bersifat mentjari keoentoengan. Dan
woedjoed jang pertama, keoentoengan
itoe ialah bagi jang mempertontonkan
(seseorang jang mentjari keoentoengan
oentoek kepentingan diri sendiri). Djadi,
sipenonton hanja dipengaroehi oleh „re¬
klame2" jang diperboeat oleh jang mem¬
poenjai tontonan tadi. Sekarang dapat
lah kita ketahoei dengan djelas, bahwa
jang dipengaroehi reclame itoe boekan¬
lah kebatinan kita, melainkan pikiran ki
ta semata2,
Lain halnja dengan pengaroeh „sesoea
toe organisasi jang bermaksoed hendak
mentjerdaskan rakjat". Organisasi, jg
ialah kebatinan kita
.
dipengaroehinja
Dia meresep kedalam hati sanoebari ma¬


noesia. Makannja dalam, serta dia me¬
nanamkan soeatoe bibit jang diharap se¬
tiap waktoe akan hidoep dengan soeboer
dalam kebatinan manoesia. Sesoedah hi¬
doepnja soeboer, semakin dipoepoek la¬
gi, soepaja dapat memboeahkan boeah
jg bertoenas, oentoek mendjadi bibit jg.
akan ditanamkan lagi. Demikian djalan
nja, dari seorang kepada lainnja, dari se¬
dikit kepada jang banjak, pendeknja
moelai dari satoe perkoempoelan jang ke¬
jil sampai kepada perkoempoelan jang
besar
Sekarang mari kita perhatikan barang
sedjenak nasibnja perkoempoelan2 bang
sa kita.
Saja tidak akan mengemoekakan, per¬
koempoelan mana jang akan diseboet
kan. Malah toedjoean kita, oemoemnja
perkoempoelan2 jang ada diboemantara
Indonesia kita ini.
1. Oesaha2 Pemimpinnja
Pemimpin2 bangsa kita, adalah seba¬
gai pepatah: Patah toemboeh-hilang ber¬
ganti. Kijaji H. Ahmad Dahlan soedah la¬
ma berpoelang. Diikoeti djedjaknja oleh
Tachroeddin, Kijaji H. M. Mansoer. Di.
belakang Tjokroaminoto, menjoesoel Abi
koesno dan Wondoamiseno. Dibelakang
Dr. Rifai datang Dr. M. Amir, Dr. Aboe
Hanifah, Moehammad Hatta, Soekarno,
Moechtar Loethfi, Djas Ja'koeb, Tjipto,
St. Sjahrir dan banjak lagi jang lain2 se¬
dang ditanah pertapaan. Dibelakangnja
menjoesoel pemimpin2 baroe, memoe¬
poek tanam2an jang ditinggalkannja,
menjoedahkan oesaha jang sedang ter¬
bengkalai. Kalau oeroesan roemah tang
ganja koetjar katjin, tidaklah dihiraukan
nja, asal toedjoean rohnja djangan ter¬
tahan, mendapat rintangan.
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COLLANDITAIRE
VOLKSBANK
A
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—
—
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2. Keoeangan
Tiap2 sesoeatoe oesaha adalah berke¬
hendak kepada oeang. Sesoedah kita
mendapat pemimpin jang tangkas, sesoe¬
dah mempoenjai kemaoean jang keras,
dibelakang itoe jang mendjadi toelang
poenggoeng dari sesoeatoe oesaha itoe,
ialah oeang. Kalau perhimpoenan kekoe¬
rangan wang, dia tidak dapat bernafas;
nistjaja djalannja akan pintjang. Kalau
dikoreksi tiap2 perkoempoelan di Indone
sia kita ini, baik perkoempoelan Politik,
sosial ataupoen jang berdasarkan Aga¬
ma, kita akan menggelengkan kepala
Boekan karena kekajaannja, tapi.........
Soenggoehpoen demikian, namoen lang
kah dilangkahkan djoega oleh pemimpin
nja. Seberapa jang ada dikantong dipa¬
kai doeloe. Dimana kehabisan benzin, di
sitoelah ditjari ichtiar baroe. Kalau di¬
ambil gemiddeldnja, 80% dari tiap2 per¬
himpoenan jang tidak memenoehi kewa¬
djiban terhadap fasal keoeangan ini. Ba¬
iklah kalau kita katakan hidoep rakjat
Indonesia dalam morat marit. Tetapi ke¬
balikannja, boekankah wang jang diper¬
goenakannja oentoek pelesir sehari2 ti¬
dak sebanding dengan kewadjibannja
terhadap perkoempoelan jang dimasoeki
nja.
Kalau kontriboesi jang mesti dibajar¬
nja 10 à 15 sen seboelan, boekankah
itoe beloem bernama besar ?, atau men¬
djadi soeatoe keberatan jang moengkin
mendesak oeroesan roemah tangga?.
3. Koersoes.
Biasanja tiap2 perhimpoenan itoe me¬
ngadakan waktoe jang tertentoe oentoek
mendidik anggota2nja, soepaja tiap2 ang
gotanja itoe mendjadi seorang jang ter¬
didik, berpengetahoean dalam, dan pada
satoe masa dapat poela menggantikan pe¬
kerdjaan pimpinan perhimpoenan itoe.
Perhimpoenan jang berdasarkan politik
dengan politiknja, jang berdasarkan so¬
sial dengan setjara sosialnja dan jang
berdasarkan agama dengan peratoeran
agama poela.
Sebeloem malam koersoes oempama¬
nja, djoeroe koersoes dari perhimpoenan
itoe telah mentala'ah apa jang mesti di¬
adjarkan kepada anggotanja nanti ma¬
lam, jang rasanja mesti termakan oleh
otak anggotanja. Boekan sadja itoe jang
dipikirkannja. Tapi dia mesti pikirkan
poela, apakah ada kesanggoepannja oen
toek memberi keterangan dengan lebar
pandjang, kalau diantara anggotanja ber¬
tanja ini dan itoe jang bersangkoet pa¬
oet dengan pendidikan jang akan diberi
kan itoe. Pekerdjaan ini mestilah menga¬
hendaki beberapa soal. Sabar, tertip dan
sopan, tenang, tetap mendjadi pakaian
djoeroe koersoes itoe. Djadi pekerdjaan
djoeroe koersoes itoe boekan pekerdjaan
jang moedah sadja, sedang selain dari
itoe, dikiri kanannja banjak poela ran¬
djau jang tertahan.
Tetapi apa jang kita dapati?
Kalau kita koendjoengi malam koer
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soes dari satoe perkoempoelan misalnja,
kita akan tertjengang. Kalau dalam ke¬
tentoean koersoes, djam setengah dela¬
pan koersoes dimoelai, djam delapan ba¬
roe kita lihat propagandist (Cursusgever
Red.) dan martel sadja.
Dan kebiasaan djoega djam sete¬
ngah toedjoeh tadi telah mendjadi sete¬
ngah delapan, anggota koersoes beloem
djoega lagi tjoekoep. Walhasil koersoes
diteroeskan djoega dengan seada2nja.
Minggoe depan jg hadir sekarang mang¬
kir dan jang minggoe doeloe tidak da¬
Se¬
tang, sekarang baroe hadir poela.
dang ada kalanja toeroet mangkir ba¬
rang doea atau tiga kali koersoes. La¬
ma2 dienst koersoes jang doeloenja se¬
kali dalam sepekan, didjadikan sadja se¬
boelan sekali, itoepoen tidak djoega ter¬
dapat sebagai jang dikehendaki. Begitoe
lah doedoek letaknja dalam perkara soal
mendidik rakjat.
4. Moesoeh dalam selimoet
Banjak poela kedjadian, dalam masja¬
rakat kita ; lawan tersangka kawan. Dia
dibawa seroemah tangga. Kepertjajaan
kita ditoempahkan padanja. Dalam bebe¬
rapa soal jang bersangkoet dengan ke¬
madjoean perkoempoelan, dalam rapat2
dialah jang banjak mengeloearkan boeah
pikiran, mendesak pemimpin, soepaja :
dibeginikan, dibegitoekan. Dia poela jg
membetoelkan redaksi poetoesan rapat.
Alasan2nja banjak jang nampaknja ber¬
dasarkan soetji moerni. Tetapi, dia poela
lah jang merompak sendi2 perkoempoe¬
lan jang dimasoekinja itoe. Dibelakang
lajar, bermain poela toedjoean lain, apa
lagi djika mengoentoengkan kepada diri¬
nja sendiri.
Banjak lagi kalau kita toelis satoe per¬
satoe, tentang nasibnja perkoempoelan
bangsa awak. Sekarang marilah pemba¬
tja kita bawa kepada toedjoean artikel
ini, jaitoe: RAKJAT DAN ORGANISA¬
SI
Diatas tadi kita katakan, mengoem¬
poelkan orang banjak dalam satoe tem¬
pat memang moedah dgn menoendjoek¬
kan dalil2nja. Tetapi dalam satoe Orga
nisasi, boekanlah pekerdjaan jang dapat
diseroepakan dengan mengoempoelkan
orang dalam satoe gedong. Bagaimana
peroentoengannja perkoempoelan bang¬
sa kita, pembatjapoen soedah poela da¬


pat memengertikan dengan tenang. Ti¬
dak ada salahnja kalau kita katakan,
bahwa djiwa perkoempoelan bangsa kita.
hampir 100 pCt. ditangan pemimpinnja
sadja.
Padahal antara pemimpin dan anggota2
nja, sedjak moelai dari lahir sampai ke¬
pada kebatinan tidak bolehlah terpoe¬
toes. Satoe toedjoean, satoe tindakan, sa¬
toe langkah dan satoe kebatinan, baroe
lah dapat dikatakan : satoe oentoek se¬
moea atau kebalikannja semoea boeat sa¬
toe,
Dan itoelah jang sebenarnja hidoep
dalam organisasi.
Sekarang, djika kita tjari perbandi¬
ngan antara pemimpin dengan jang di.
pimpin tentang arah dan toedjoean ser¬
ta langkah2nja, tidak salahnja kalau di¬
seboet : pemimpin djalan ketimoer dan
jang dipimpin djalan kebarat; artinja
pada kebanjakan, boekan sepak ter¬
djang serta langkah pemimpinnja jang
ditoeroetinja. Dia hidoep dalam perkoem
poelannja, malah menoeroetkan kata ha¬
tinja sadja, sekalipoen
sembojan per¬
koempoelannja selaloe
diteriakkannja.
Demikianlah sekarang
penjakit masja¬
rakat bangsa kita.
Dilain fihak.
Banjak djoega kedapatan oleh kita, di
antara beberapa organisasi jang patoet
ditolong, karena sememangnja oeroesan
bekerdjaannja sebahagian besar bersang
koet dengan kepentingan oemoem. Atau
satoe perkoempoelan jang semata2 tidak
mementingkan anggotanja sadja. Oleh
karena itoe, menoeroet mestinja per¬
koempoelan seperti itoe haroeslah men¬
dapat sokongan tidak dari pihak anggo¬
tanja sadja, bahkan disamping itoe telah
sepatoetnja poela mendapat sokongan da¬
ri pihak hartawan.
Di Minangkabau kita ambil tjontoh.
Kaoem saudagar, kaoem berada, boe¬
kan sedikit. Tetapi, jang banjak mendja
di anggota perkoempoelan hanjalah ka¬
oem jang selaloe berkekoerangan djoe¬
ga. Lapisan bawah, itoelah jang banjak
kita dapati.
Pergerakan boleh dikatakan hanja di¬
tangan orang jang keloear dari pendidi¬
kan sekolah agama. Lapisan menengah
dan lapisan intelek tinggi, djarang kita
ketemoei dalam satoe perserikatan disi¬
ni. Walaupoen ada, tapi tidaklah seban¬


ding dengan banjaknja.
Baiklah oempamanja, tidak ada kesem
patan waktoe oentoek berdjoeang dalam
masjarakat. Menjokong dari loear dgn
sokongan jang berarti sama dengan tja¬
ra berdjoeang dalam masjarakat itoe,
apakah tidak ada poela kesempatan ?
Itoelah sebabnja sering kita lihat:
Kewadjiban pemimpin soedah didjalan
kan.
Jang dipimpin enggan menerima.
Kas perkoempoelan kosong.
Pagar meroesakkan tanaman.
Dan pihak jang berada dan berte¬
naga berlepas diri.
Habis, maoe kemana pemimpin ?.
Djawabnja: Pemimpin djalan teroes!
Sebeloem jang dihadjat berhasil, namoen
oesaha dikerdjakan djoega l. Tinggi goe¬
noeng didaki, dalam loerah diterdjoeni.
Sebeloem berdjalan sampai kebatas,
sebeloem bertenoen sampai kegoendjai
perdjalanan ta'kan dihentikan. Begitoe
kemaoean jang selaloe memaksa dirinja.
Sekarang kita bertanja: „Apakah
akan dibiarkan sadja kedjadian2 jang te¬
lah menimpa pengandjoer2 kita choesoes
nja dan organisasi bangsa kita oemoem
nja?
Akan djawabnja pertanjaan ini, baik¬
lah kita serahkan pada para pembatja jg
'arif bidjaksana. Moga2 toelisan kita ini
akan dapat mendjadi perhatian dari se¬
genap pihak, teroetama dari kaoem per¬
gerakan.
Boekit Tinggi, awal Januari 1940.
Noot: Berhoeboeng soal pergerakan
Islam di Minangkabau waktoe ini se¬
dang hangat dibitjarakan, maka di¬
nomor depan kita moeat lagi toelisan
jg baroesan kita terima dari t. Djohar
Arifin jg berhoeboeng dan soenjinja
pergerakan politiek di Minangkabau
waktoe ini.
Redaksi.


HARAN TANSATIKAN.
Dinomor j.l. ada kita moeatkan
soerat kiriman dari pembantoe ki¬
ta di India. Tetapi karena sedikit
kesilapan, sampai nama pemban¬
toe itoe ketinggalan!
Dgn ini diberitahoekan, - bah¬
wa soerat itoe adalah kita terima
dari t. Abdoel Ouddus el-Yoenoe¬
si.
Redak
.
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Begini tjaranja serdadoe pengintip dimedan peperangan, bersemboenji-semboenji didalam loop¬
graaf-loopgraaf oentoek mengintip pergerakan moesoeh,
Gambar diatas, jalah gambar dari sedjoemlah soldadoe-soldadoe Perantjis jang sedang melakoe¬


„Waar ik telkenjare over dezen post
heb gesproken en ik ten slotte besef dat
de regeering aan de historisch gegroeide
financieele verhouding tusschen het land 
en den Christelijken eeredienst nooit
meer iets kan doen, ook al zou de mee¬
ning worden geponeerd, dat zulks voor
de Islamietische bevolking, die ook aan
de subsidie van den Christelijken eere¬
dienst bijdraagt minder billijk wordt ge¬
lacht, zal ik het bij deze woorden laten,
in het volle besef echter, dat aan het
beginsel van neutraliteit der Regeering
ten opzichte van verschillende godsdiens¬
ten een blijvende knak wordt gegeven,
even historisch gegroeid als haar ver¬
houding tot den Christelijken eeredienst
(Handd. '38, Sten. versl. 872).
„Oleh karena saja telah beroelang2 ti¬
ap tahoen membitjarakan post ini, dan
lantaran saja, kesoedahannja, telah men¬
dapat kejakinan, bahwa pemerintah ti¬
dak moengkin lagi mendatangkan pero¬
bahan sedikitpoen djoega dalam perhoe¬
boengan pemerintah negeri dengan Aga¬
ma Kristen, walaupoen telah dikemoeka¬
kan bahwa jang demikian itoe dirasa
koerang adil oleh ra'jat Moeslimin, jang
djoega toeroet membajar bagiannja oen¬
toek subsidie peribadahan Kristen itoe,
sekarang ini saja habisi pembitjaraan
saja sehingga itoe sadja, akan tetapi de¬
ngan kejakinan jang penoeh, bahwa ke¬
neutralan Pemerintah terhadap kepada
bermatjam2 agama, telah mendapat sa¬
toe keroesakan, jang djoega berdjalin
berkelindan dengan riwajat, sebagaima¬
na keadaannja perhoeboengan Pemerin¬
tah dengan agama Kristen".


Demikian kata Toean Wiwoho jg me¬
noendjoekkan hatinja jg soedah „pedar'
terhadap masalah ini, dengan penghara¬
pan, barangkali dengan begitoe akan ada
djoega bekasnja.
Oentoek tahoen 1939
sa¬
ja tahoe, toean pembatja bahwa tjerita¬
koe ini beroelang oelang
kesitoe djoe¬
—
ga'
dalam begrooting tahoen '39 jg
dikeloearkan
diperbintjangkan
itoe
ƒ 1.197.500 oentoek Kristen dan f 7.500
oentoek Islam.
Pers Indonesia oemoemnja dan pers¬
Islam Indonesia choesoesnja sama2 me¬
noendjoekkan ketjiwanja atas peristiwa
ini. Mereka toendjoekkanbahwa keadaan
jang sematjam itoe bila dibiarkan teroes
meneroes betoel-betoel moengkin mem¬
bahajakan akan kepertjajaan ra'jat Moes
limien atas kenetralan Pemerintah. Peng
harapan mereka moedah2an ada djoega
mendapat perhatian. Perkoempoelan2 Is¬
am jang besar2 toeroet memperbintjang
kan masalah ini dalam rapat2 dan cong¬
res mereka menoendjoekkan bahwa me¬
reka memang sesoenggoehnjalah mera¬
sa loeka hati melihat keadaan jang begi¬
ni teroes meneroes.
Dan dalam Volksraad Toean Wiwoho
berkata a.l.
Wanneer ik voor mij leg de zevenja¬
rige vergelijking van de uitgaven voor
den eeredienst, dan kan ik niet anders
opmerken, dan kan ik niet onders op¬
merken, dan dat die uitgaven, op een
kleine-inzinking in 1936 na, steeds naar
boven gaan. In vergelijking met 1939 is
de raming voor 1940 met f 103.200 ver¬
hoogd, terwijl de totale uitgaven thans


vorden geraamd op f 1.308.525. Nu is
het waar, dat volgens de toelichting die
meerdere uitgaven moeten worden ge¬
zocht in het natuurlijk accres, maar ik
zou toch wel de vraag willen stellen, hoe 
toch met elkaar te rymen is, dat op de
eene plaats gesproken wordt van een ge¬
leidelijke liquidatie, terwijl de cijfers een 
andere taal spreken".............
Handd. 1939, Sten. Versl. 562).
„Djika saja letakkan didepan saja per¬
bandingan begrooting dalam masa 7 ta¬
hoen ini, tak bisa saja berkata lagi, me¬
lainkan bahwa belandja oentoek periba¬
dahan itoe selaloe naik sadja tiap2 ta¬
hoen — ketjoeali penoeroenan jg ketjil
dalam thn 1936.
Dibandingkan dengan thn 1939, maka
taksiran boeat thn 1940 telah dinaikkan
dengan f 103.200, sedangkan belandja
kesemoeanja ditaksir ƒ 1.308.525.—. Be¬
toel, menoeroet keterangan
(pemerin¬
tah), kelebihan itoe disebabkan oleh ber¬
lambah loeasnja pekerdjaan (dan djiwa).
Akan tetapi saja hendak bertanja, ke¬
napakah disatoe tempat dikatakan bah¬
wa keadaan jang seperti sekarang ini
akan dihapoeskan beransoer2, sedangkan
angka2 itoe berlainan poela boenjinja".
Sjahdan, begrooting tahoen '40 tetap
menaikkan angka2 oentoek Christelijke
Eeredienst sampai f 1.304.400.— dan me¬
noeroenkan djoemlah oentoek Islam sam¬
pai f 4.600........................
„Tahoelah saja, pembatja jang boedi¬
man, tjeritakoe ini, beroelang-oelang ke¬
sitoe djoega...........!"


SEKITAR GERAKAN PEMOEDA.


Kewadjipan Pemoeda Indonesia


Oleh: Mr. MOHAMMAD DALIONO
—
Soerakarta


PENGANTAR.
Rentjana ini sebenarnja adalah
isi pedato dari t. Mr. Mohd Daliono
dim Rapat Oemoem Pemoeda Moe¬
hammadijah pada 1 Jan. 1940 jl.
Tetapi karena isinja penting, teroe
tama oentoek toentoenan bagi pe¬
moeda2 kita, maka pedato jg amat
penting ini teroes didjebak en de¬
serkap(?) oleh Midden Java Re¬
dacteur kita, t. Asnawi Hadisiswa
ja, oentoek dimoeatkan dlm P. I
Redaksi.


PEMOEDA INDONESIA itoe menoe¬
roet pendapatan saja mempoenjai 2
matjam kewadjiban : Pertama: kewa¬
djiban sebagai pemoeda dan kedoea : ke¬
wadjiban sebagai anak Islam
Kewadjiban sebagai pemoeda, mereka
haroes mengerti akan kedoedoekannja
dan menetapi beberapa harapan jg ditji
ta2kan orang toea mereka, harapan dari
noesa dan bangsa kita, dan harapan jg
dikehendaki oleh masjarakat mereka se¬
pemoemnja.
Harapan orang toea terhadap anak2
nja, ialah agar mereka diwaktoe masa¬
nja telah datang, dapat mentjari nafkah
hidoep mereka sendiri2, dan kalau
moengkin dapat menjokong penghidoe
pan orang toea mereka sekeloearga. Tja
ra mendapat nafkah hidoep itoe terserah
kepada keadaan, tetapi kebanjakan di
soeroeh setjara orang toea mereka sen¬
diri, kalau dapat setjara golongan jang
dipandang oleh orang toea itoe lebih ba¬
ik dan lebih tinggi deradjatnja daripada
tjara mereka doeloenja. Mitsalnja orang
toea kita orang tani, maka mereka ten¬
toe lebih dahoeloe berharap, jang kita


kelak hendaknja djadi orang tani djoe¬
ga. Jg begitoe, ialah kalau orang toea ta¬
di tidak mempoenjai keinginan jg dipan
dangnja lebih tinggi deradjatnja dan le¬
bih baik daripada deradjatnja sendiri,
oempama: mendjadi prijaji dan soeda.
gar.
Pendapatan orang toea kita jang demi
kian itoe tentoe berdasarkan pengala¬
man, setidak2nja penglihatan mereka
sendiri. Maka sikap kita terhadap peng¬
harapan orang toea itoe haroes pertjaja,
djangan sampai tergesa2 menjangka
dan mendakwa bahwa pendapatan tsb
salah dan sesat. Ikoetilah kemaoean
orang toea itoe dan rasailah benar2, be¬
toelkah tjotjok jang ditjita2kan orang
toea kita itoe oentoek diri kita dan sang
goepkah kita, sesoedah mendjalani ke¬
hendak orang toea kita itoe, meneroes
kan mendjalankannja? ?? Kapan ter¬
njata bahwa idam2an orang toea kita
itoe tidak enak bagi kita dan tidak se¬
laras dengan rasa kita, maka baroelah
kita boleh meninggalkan pesan orang
toea kita, dan mentjari tjara penghidoe.
pan jang sesoeai dengan kemaoean kita
sendiri. Sikap, „mbangoen toeroet" le¬
bih dahoeloe, dan berani meninggalkan
perintah sesoedah merasakan „pahit ge¬
tir"nja perintah tsb. adalah sikap jang
sehat, karena dengan sikap kita itoe kita
tidak mengoerangi bakti kita kepada
orang toea kita, dan sebaliknja hidoep
kita tidak tersia2.
Adapoen harapan noesa dan bangsa
terhadap pemoedanja itoe, boleh kita
singkatkan begini: noesa berharap soe¬
paja didjoendjoeng tinggi namanja, dan
bangsa meminta soepaja dinaikkan dera
djatnja, baik dalam kesocialan dan pere¬
conomiannja maoepoen dalam kepolitie¬
kannja.


Mendjoendjoeng tinggi nama noesa
itoe haroes mendjadi idam2an, karena de
ngan tingginja itoe lambat laoen noesa
kita tentoe dapat mereboet kedoedoekan
jang pantas diantara negeri2 loearan jg
lain. Tjara mendjoendjoeng nama noesa
kita, Indonesia itoe bermatjam2, oempa
manja : dengan mendatangi rapat2 inter
national jang diadakan diloear dan dida¬
lam negeri, beladjar atau berdagang di¬
negeri asing, mempertoendjoekkan kese¬
nian dan keboedajaan kita dilain2 nege¬
ri dsb.
Djadi kewadjiban mendjoendjoeng ting¬
gi nama tanah airnja itoe, teroetama di¬
pikoel oleh pemoeda kita jang berkesem¬
patan merantau keloear negeri. Tetapi
meskipoen kita tinggal didalam negeri
kita sendiri, dapat djoega kita toeroet
melakoekan kewadjiban terhadap noesa
kita, jalah dgn menoendjoekkan ketja¬
kapan dan kepandaian kita kepada bang
sa asing jg datang kenegeri kita ini, baik
jg datang sebagai pelantjong, maoepoen
datangnja karena maksoed lain
Diatas telah kita katakan, bahwa ha¬
rapan bangsa terhadap sekalian kaoem
pemoeda itoe, dgn pendek: jalah naikkan
lah deradjat saja ini, baik dlm kesocia
lan, maoepoen dlm keeconomian, apalagi
dim kepolitiekan.
Seroean diatas dioetjapkan, karena ke¬
adaan bangsa kita dewasa ini, memang
beloem menjenangkan. Kesocialan bang¬
sa kita sedjak lama telah mendjadi moe¬
rat marit, karena pertoekaran zaman.
Kesocialan kita jg pada tahoen2 j.l. ma¬
sih dapat berlakoe baik, kini telah men¬
djadi tjatjian dan tjelaan. Karena apa?
Jalah karena tidak mengikoet djaman la¬
gi
Ingat sadja pada tabiat bangsa keti¬
moeran seoemoemnja seperti „ajoman2"
(saling melindoengi) dlm segala2nja, to
long menolong dgn bersedekah berlebih2
an, mengoempoelkan sanak saudara jang
melarat, pendek kata mengeloearkan har
ta benda tidak dengan perhitoengan dan
mengorbankan tenaga dan pikiran kare¬
na Allah atau karena............ ingin di.
namakan orang kaja, dermawan dil
Ingat akan pendjagaan keloehoeran dan
kehormatan golongan kita masing2 jg
dipegang tegoeh2, hingga tidak ada ke¬
djadian jang dipandang oleh oemoem ti¬
dak senonoh, seperti beranak dgn tidak
bersoeami, hidoep berkoempoel zonder
kawin, mendagangkan anak perempoean
nja dsb. Dan ingat lagi akan pemelihara
an anak jatim dan orang toea jang ter¬
lantar pada zaman dahoeloe, dan perban
dingkan kedaan tsb. dgn keadaan seka¬
rang. Dahoeloe anak jatim dan orang
djempol itoe tidak oesah gelandangan
tjari makan, membongkar2 tempat sam¬
pah setjara andjing mentjari makanang
nja. Keadaan sociaal dlm masa jg silam
itoe, dapat berdjalan tertib dan aman,
karena masjarakat kita pada tahoen2 j.l
itoe masih beloem beraneka warna soe¬
soenannja dan rasa kesocialan kita ma¬
sih tebal.


BATIK INDUSTRIE
H. ABBAS ILJAS
CHERIBON


Satoe-satoenja peroesahaan BATIE
BANGSA KITA jang terkenal di seloe¬
roeh Indonesia dan MALAYA. SEBAB
MEMPOENJAI PERSEDIAAN JANG
TJOEKOEP
Tjorak jang beraneka warna
Pelajanan jang tjepat dan memoeaskan.
Serta harga jang sangat ringan.
Satoe keoentoengan jg BAGOES oen¬
toek toean-toean saudagar Batik kalau
berhoeboengan dengan kami. Atoerlah
pertjobaan Insja Allah memoeaskan.
PESANAN di loear kota diatoer de¬
ngan Rembours-Post, Spoor atau K.P.M.
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Penjakit jg kita katakan itoe jalah pe¬
njakit menjendiri, „éwak èwék awaké de
wèk," ta' maoe tahoe menahoe kepada o¬
rang lain alias mentjari oentoengnja diri
dgn zonder mengingat akan nasibnja
orang lain. Menoeroet pendapat kita si¬
fat asociaal, lebih2 lagi tabiat anti sociaa
jg merosotkan deradjat kesocialan bang
sa kita choesoesnja itoe, haroes dilenjap
kan dari doenia ini. Dim perdjoangan
membasmi tabiat dan sifat2 bangsa kita
ig djelek itoe, kaoem pemoedalah jg wa¬
djib memberi tauladan
Pertoekaran zaman jg membawa aki¬
bat kalang kaboetnja kesocialan bangsa
awak itoe sebagian besar boleh kita kata
kan disebabkan oleh faham hidoepnja
bangsa jg mendatangi disini. Penghidoe
pan orang barat jg dapat kita lihat seha¬
ri2, jalah serba mena'djoebkan dan mem¬
boeat keinginan kita semata2
indah,
Gadji besar, roemah gedong
kenderaan mentereng, kemana2 djadi
toean besar, mempoenjai pabrik, kereta
api, kapal api, mesin terbang dsb. Aneh
kah djika sekalian bangsa kita semoea
nja berhadjat dan berminat hendak toe¬
roet masoek sorga doenia jg seelok dan
seenak itoe? Dan patoetkah mereka kita
tjatji maki? Tidak, sekali2 tidak. Bah.
kan sebaliknja, kita haroes bergirang ha
ti jang bangsa kita soedah bangoen dan
kepingin akan keadaan jg demikian. Jg
patoet kita sesalkan, ialah segolongan
bangsa kita jg oleh karena herannja sam¬
pai melongo teroes meneroes dan jg ti¬
dak ada pikiran hendak bergerak menja¬
mai bangsa jg kini mendjadi keinginan
kita seoemoemnja, karena hati mereka
tidak „katjonggah njembadhani". Hanja
ada pesan jg kita semoea tidak boleh loe¬
pa dlm perdjoangan kita mereboet dera¬
djat keeconomian sedjadjar dgn bangsa
barat itoe, ja'ni: Sedarlah akan sifat dan
tabiatmoe sendiri, dan sedarlah akan poe¬
saka nenek mojangmoe, tinggallah dja¬
di orang timoer, bangsa wetanan."
Maka „menggondeli" ketimoeran kita
itoe, ondanks alles oostersch blijven, itoe
lah kewadjiban pemoeda semoeanja. Oos
tersch dlm segala2nja, dlm sepak ter¬
djang kita dikalangan sociaal, dan per¬
ekonomian kita. Kita tahoe bahwa kewa
djiban ini amat berat, tetapi amat soe¬
kar djoega. Apakah dlm pereconomian jg
boleh kita katakan oostersch itoe?
Kaja bersama2 dgn sanak saudaranja,
dan moelia bersama2 dengan bangsanja
sendiri, itoelah dapat kita katakan op zijn
oostersch rijk zijn. Membanting toelang
tjari oeang dan bersoesah pajah menge¬
djar keoentoengan sesoedahnja bersoeka
raja bersama2 sekeloearga dan dgn bang
sanja sendiri, itoelah watak orang weta
nan berdjoang mereboet deradjat loehoer
dalam hidoep economie. Djangan mendja¬
di saudagar atau madjikan, adiknja ter¬
lantar dibiarkan sadja, djangan mendja¬
di eigenaar peroesahaan memakai beheer¬
der belanda, djangan memeras koeli zon¬
der ingat akan kemanoesiaan. Pendek ka¬
ta „familieverband" dan „volksverband"


djangan sampai dihilangkan, sekalipoen
dalam oeroesan economie.
„Rationalisme", „zakelijkheid" boleh
kita kerdjakan, tapi, djangan sampai
menghilangkan sifat kekeloeargaan dida
jam peroesahaan kita
Harapan bangsa jang ketiga, ialah
agar soepaja kaoem pemoeda memper¬
baiki keadaan bangsanja djoega dikala¬
ngan politiek. Pendek kata bangsa Indo¬
nesia minta selamat dalam segala2nja.
Keselamatan hidoep itoe memang soe¬
atoe hal jang haroes selaloe kita oesaha¬
kan. Keselamatan hidoeplah jg ditoeng
goe2 oleh masjarakat kita seoemoemnja.
Dari itoe, menjelamatkan masjarakat
pemoem inipoen adalah mendjadi kewa¬
djiban pemoeda djoega. Kapan pemoeda
kita toeroet mendjaga ketertiban dan ke¬
amanan oemoem dengan tjara bagaima
na djoega, maka termasoeklah mereka
dalam golongan orang jang memenoehi
„koedangan masjarakat oemoem".
Oeraian diatas dapat kita ringkaskan
begini: „Kewadjiban pemoeda kita seoe¬
moemnja, ialah memperhatikan „koeda¬
ngan2" orang toea, noesa, bangsa dan
masjarakat setjara bangsa wetanan, ja'
ni temenen, sabar dan tawakkal; dan la¬
gi berdasarkan roh wetanan djoega, j.i.
oh keloeargaan, kebaktian dan keloe¬
hoeran."
Sifat2 terseboet diatas semoeanja da¬
pat kita ketemoekan dalam agama kita
bersama, ialah Agama Islam.
Kewadjiban sebagai poetera Islam.
Maka kewadjiban pemoeda sebagai
poetera Islam, ialah menetapi perintah
agama Islam dan melakoekan apa saha
dja perintah2 jang tersimpan didalam
agama Islam soetji itoe.
Tjara kita mendjalankan perintah Al
lah dan memeraktekkan adjaran Islam
jang selaras dengan „koedangan orang
toea, noesa, bangsa dan masjarakat kita
itoe, menoeroet pendapatan kita sendiri
ialah, dengan :
1. menjoesoen penghidoepan kita sen¬
diri menoeroet sjara' agama, berzakat
dan berfitrah kepada orang jg wadjib me¬
nerima zakat dan fitrah kita itoe
2. berserikat dan kawan2 sebangsa
dan seagama toeroet membantoe mendi¬
rikan badan2 sociaal, seperti roemah pi¬
aitoe, roemah miskin, polikliniek dsb.
toeroet membantoe mendirikan bank dll.
economische instellingen jg selaras dgn
dasar kita, sep. bermatjam2 cooperatie
opkoop centrales, distributiekantoor dsb
jg berdasarkan tolong menolong dan ke¬
roekoenan;
3. toeroet membantoe memperbaiki per¬
hoeboengan kita dgn golongan lain, jg
masoek golongan masjarakat Indonesia
seoemoemnja, dan
h. bersama2 memadjoekan dan mem¬
perdalam penjiaran agama Islam dianta¬
ra kita kaoem pemoeda sendiri.
Dlm mendjalankan kesemoeanja itoe
kita haroes selaloe ingat akan ketimoe¬


Sewaktoe toean Dr. Soekiman terbang
ke Geneve doeloe, dinegeri Belanda beli¬
au disamboet oleh berbagai2 kalangan jg
terkemoeka dari pehak pemoeka2 kaoem
sekerdja atau lainnja. Gambar diatas ia¬
lah t. Dr. Soekiman (Kiri) beserta pe¬
mimpin gerakan boeroeh jg terkenal di¬
negeri Belanda, E. Kupers.


ran kita, djangan sampai terkena oetja¬
pan penjair timoer jg terkenal Rabindra¬
nath Tagore, jg dalam bahasa Belanda¬
nja, demikian boenjinja:
„De moderne ontwikkelde Indiër is een
valsche copie van zijn Westersche tijd¬
genoot. Zijn stem is een echo, zijn leven
een citaat, zijn ziel zuiver intelect en zijn
vrije geest is een slaaf van zakelijkhe¬
den. De producten van Westersche op¬
voeding zijn geen personen, doch schadu¬
wen. Er is noch kunst in hun leven, noch
muziek in hun ziel. De moderne opvoe¬
ding, heeft een slavenziel in hen opge¬
kweekt.
„De moderne ontwikkelde Indier maakt
er zich geen zorg van te weten wat waar
s, maar wat hem aanzienlijk en onder
scheiden kan maken. Niet wetenschap ter
wille van wetenschap, maar wetenschap
ter wille van succes op examens is het
richtgevend beginsel van zijn geheele stu¬
die."
„De Engelsche opvoeding heeft een hoo¬
tere klasse van menschen voortgebracht,
die geen deel hebben van de uitzichten
en aan de toekomst van het volk zelf.
Zij heeft hun ideeën bijgebracht, welke
zij niet kunnen vervullen om de eenvou¬
dige reden, dat zij niet weten hoe die in
vervulling te brengen. De dikwijls aan¬
gevoerde beschuldiging, dat zij niet de
ziel van de massa des volks vertegen¬
voordigen, is niet geheel en al van grond
ontbloot.
„De moderne ontwikkelden voelen zich
een aparte klasse van menschen; maar
hunne hoogere ideeën staan niet vast,
hun religieus gevoel is gedoofd".
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WESTFRONT JG SOENJI
SENJAP.
MESKIPOEN KEADAAN dimedan
perang barat (Westfront) sampai kini
masih tetap soenji senjap, akan tetap
pengharapan oentoek menghabiskan pe¬
perangan jg sekarang dgn tjepat, ter¬
Menoeroet
njata masih djaoeh sekali.
menoeroet
kawat Havas dari Chicago,
ramalannja Lord Lothian jg baroe ini
berpedato didepan Perkoempoelan Poli¬
iek Loear Negeri di Chicago, amat bo¬
leh djadi dlm thn 1940 ini, Djerman akan
terhadap
mengadakan serangan besar
Inggeris cs. Ramalan itoe didasarkan
kepada pedato Goering selang beberapa
hari jl., dimana „Nazi No. 2" itoe (sa¬
toe nama djoeloekan jg diberikan oleh
sk. Inggeris „Daily Mail" kepada Goe¬
ring. Nazi no. 1 agaknja Hitler? pen¬
—
bahwa
bagi
soedah menerangkan,
Djerman ada 2 pasal dim peperangan
sekarang, pertama berperang mengalah¬
kan Inggeris atau (kedoea) hantjoer sa¬
masekali.
Dari pehak Inggeris cs. poen ter¬
njata beloem maoe oendoer dari pendiri¬
annja. Selainnja dlm djawapan prokla¬
masi jg dikeloearkan Inggeris oentoek
membalas proklamasi Hitler pada 30
Dec. jl., baroe ini minister president Ing
geris, Chamberlain, kembali menegas¬
kan pendirian Inggeris dlm pedatonja di¬
Mansion House. A.l. Chamberlain mene¬
rangkan, — bahwa waktoe ini tidak ada
diperoleh tanda2 oentoek memperoleh
dan memelihara perdamaian, selain d.p.
memperloeas samenwerking antara Ing¬
geris dan Perantjis seteroesnja. Dari
keterangan Chamberlain ini, teranglah,
—
bahwa perang tidak akan dihentikan,
dan oleh sebab itoe keadaan jg tampak¬
nja „dingin" sekarang ini, beloem ten¬
toe akan teroes dingin begitoe sadja se¬
lamanja. Ibarat api dlm sekam, dia akan
teroes hidoep menjala dgn ta' dapat di
padam2i lagi. Satoe akibat jg sangat me¬
ngerikan mesti akan timboel. Bagaima
ha roepa akibat itoe, beloem dapat di¬
kadimkan. Tapi bagaimana keganasan¬
nja, soedah boleh dibajang2kan.
Meskipoen dlm pedatonja di Man
sion House itoe, Chamberlain mengata¬
kan, — bahwa selama 4 boelan ini pe¬
perangan berdjalan telah memberikan
hasil jg sangat poeas bagi Inggeris, tapi
boeat kita jg mempeladjari falsafat tiap2
bertempoeran, amat soekar menetapkan
keoentoengan jg telah diperoleh daripa¬
danja, dari segi kemanoesiaan. Sebalik¬
nja tidak sedikit keroegian „moreel" dan
„materieel" jg soedah kelihatan, dianta¬
ranja „permoesoehan" dikalangan bang
sa bangsa jg berperang. Djadi, meski¬


nanti
poen perdamaian oempamanja
bisa ditjapai, tapi barang jang sangat
moestahil sekali hati jang soedah retak
itoe dapat disatoekan kembali sebagai
semoela. Dia akan semakin mendalam¬
kan „rassenhaat" rasa pertentangan
dan bentji-membentji antara bangsa2
Sebagai jg sering soedah diterang¬
kan, fase jg pertama jg lebih doeloe
didjalankan Inggeris cs. terhadap Djer¬
man, jalah memoekoel-teroek „ekono¬
mi" negeri Nazi itoe. Pehak Inggeris cs
tahoe, — bahwa meskipoen Djerman itoe
kaja dengan tenaga mesin, teknik dan
soldadoe, tapi dia adalah satoe negeri jg
ta' dapat dikatakan berbahagia tentang
ekonomi dan grondstoffen. Pengetahoe
an itoe didjadikan Inggeris djadi soea¬
oe kesempatan, sebagai dlm perang doe¬
nia thn 14
—
18 jl. Bedanja, sanctie
ekonomi jg didjalankan keradjaan Sjari
kat (Geallieerden) dlm perang doenia
jl, ialah diwaktoe peperangan hampir
berachir, diwaktoe soldadoe dan kas ke¬
radjaan kedoea belah pehak soedah ba¬
njak jg roeboeh dan terhamboer, dan.
diwaktoe kekoeatan Djerman sendiri soe¬
dah banjak berkoerang. Tapi poekoelan
sekarang dilakoekan, jalah diwaktoe ke¬
doea pehak beloem mengeloearkan pa¬
sangan soldadoenja jg tanggoeh, ja'ni
sebeloem mengalami keroegian djiwa
dan harta jg lebih besar. Tapi dgn tak
tiek ini tersemboenjilah satoe „plan"
jg moengkin soedah dlm notice-boek da¬
ri orang2 di London dan Parijs, j.i. ka¬
lau tenaga ekonomi Djerman
soedah
oempoeh, tegasnja soedah moelai dekat
keliang koeboer, baroelah dilakoekan sa¬
oe serangan besar terhadap Djerman.
Kalau doegaan ini tidak meleset, disini¬
lah „rahsia" jg sebenarnja dari West-
ront jg sering2 dikabarkan „soenji-se¬
jap" sekarang. Disini poela bahaja be¬
sar jg diramal2kan itoe.
Sikap Inggeris ini roepanja soedah
masoek dlm doegaan orang2 di Wilhem.
strasse (Djerman). Sebab itoe pengang¬
katan maarschalk Goering djadi Opper¬
ste leider dari Economische-oorlogsvoe¬
ring Djerman, baik oleh Inggeris, maoe¬
poen oleh doenia oemoemnja, adalah di¬
pandang sebagai soeatoe pengangkatan
jg amat penting, bahkan moengkin dja¬
di djawaban atas blokkade-ekonomi Ing¬
geris diatas, dan pendaman rahasia dari
perdjoangan dimedan perang barat dibe
akang hari.
—
Sa'at Westfront „soenji senjap"
boekanlah satoe hal jg haroes dipertja
jai selama perang sekarang masih teroes
berdjalank
LESLIE HOARE BELISHA
BERHENTI.


Satoe hal jg djoega mengikat ba¬
njak perhatian orang diwaktoe belaka¬
ngan ini, ialah keberhentian Hoare Beli¬
sha, minister peperangan Inggeris. Se¬
bagai penggantinja diangkat Oliver
Stanley jg djoega namanja soedah be¬
kend. Apa jg djadi sebab keberhentian
Hoare Belisha itoe, sampai sekarang be¬
oem diketahoei dgn pasti. Dim pedato¬
nja di Mansion House djoega, Chamber¬
lain tidak ada menjinggoeng2 tentang
itoe.
Hanja, menoeroet kabar2 angin,
keberhentian Hoare Belisha itoe adalah
disebabkan tindakan dari officier2 Ing¬
geris jg telah naik pangkat tempo hari
atas pertolongan Hoare Belisha sendiri
Menoeroet doegaan lingkoengan politik
di Londen, moengkin dlm keberhentian
Hoare Belisha ini, Lord Gort jg telah
diangkat oleh Hoare Belisha sendiri men
djadi kepala dari Imperiale Generale¬
staf Inggeris menggantikan Veldmaar¬
schalk Sir Cyril Deverell doeloe, dan
Sir Edmund Ironside, Chef dari Genera¬
le-staf Inggeris, telah memainkan rol jg
benting
Siapa Lord Gort dan Sir Edmund
Ironside, agaknja pembatja tentoe soe¬
dah banjak tahoe. Lord Gort, adalah
chef jg paling moeda dari generalen¬
staf di England. Oemoernja baroe 53
tahoen. Pernah mendapat loeka 2 kali
dlm perang doenia thn 1918 di Canah
du Nord, ketika ia melewati satoe pele¬
ton oentoek menemboes sajap moesoeh.
Seorang jg telah menggoesarkan banjak
djenderal2 Inggeris ketika ia diangkat
oleh Hoare Belisha djadi kepala Impe¬
riale Generale-staf Inggeris sekarang.
Tetapi Sir Hamilton dgn tegas berkata:
„Bersjoekoerlah, karena kita sekarang
berada dibawah pimpinan satoe soldadoe
jg benar dan tidak akan ditembak mati
dlm doedoek". Sir Edmund Ironside, ada
lah lebih toea + 7 tahoen. Djoega per¬
nah memimpin brigade ke-99 dari Ca¬
nada di Perantjis, waktoe perang besar
l. Waktoe oemoernja + 40 thn, pernah
poela djadi commandan dari keradjaan
Sjarikat di Rusland Oetara. Dikalangan
tentera, dia diberi nama djoeloekan:
Tiny"
Terkenal dan seorang militer jang oe
loeng. Mempoenjai formaat besar dim
ketenteraan.
Menoeroet keterangan Havas dari
London, jg menjatakan perlawanan ter¬
hadap Hoare Belisha itoe, ialah pehak
kaoem Conservatief (kolot) Inggeris. Me¬
reka tidak setoedjoe tentang tjaranja
Hoare Belisha membikin balatentera Ing¬
geris lebih demokraat dan modern, jg
katanja hanja bagoes oentoek pemanda¬
ngan lahir sadja, tetapi tidak oentoek
bathinnja
Tetapi toedoehan pehak Conservatief ini
dibantah oleh kebanjakan pers Inggeris
jg dgn teroes terang mengakoei ketja.
kapan dan pemandangan jg loeas dari
Hoare Belisha dan menoendjoekkan ke¬
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PEMANDANGAN TENTANG „BOEKOE- BOEKOE ROMAN"


(Soerat jang berarti dari sdr. M. NATSIR, Bandoeng).
II (Habis).
n
HARAP DIPERBAIKI.
—
bahwa dlm.
Dalam kata pengantar nomor j.l. ada diseboet,
P.I. djoega ada dimoeatkan soeatoe kritik tadjam terhadap pe¬
nerbitan roman di Medan enz. Hal itoe salah! Sebetoelnja boe¬
kan dlm Pandji Islam, hanja dim PANDJI POESTAKA no. 10¼
tg. 30 Dec. '39 jang diterbitkan oleh Balai Poestaka. Dgn ini,
REDAKSI.
kesalahan itoe harap diperbaiki.


SDR2 CHOESOESNJA, dan sdr.2 te¬
man sedjawat kita jg doedoek dlm redac¬
tie madjallah2 tempat orang mengirim¬
kan kitab2 oentoek resensi, atas bahoe
saudara2lah terletak satoe kewadjiban
jg berat dlm memberi resensi itoe. Mem¬
batja roman itoe dari awal sampai achir
tentoe memakan waktoe jg amat banjak.
Dan saja ma'loem bahwa pekerdjaan sdr.
sebagai pendjabat redactie amatlah ba¬
njak poela. Akan tetapi, apa boleh boe¬
at, perloe sdr2 membatja kitab2 jg akan
diberi resensi itoe dgn seksama lebih
doeloe. Dan kalau sesoedahnja sdr. mem¬
poenjai pemandangan jg tertentoe, „pe¬
djamkanlah" mata sdr. dan toeliskan
apa pendirian sdr. terhadap boekoe itoe.
Walaupoen manis, pahit, pedas, asin,
terserah! Ini lebih bermanfa'at bagi ke¬
doea belah fihak, bagi pembatja dan ba¬
gi penoelis sendiri.
Bagi pembatja2, oleh karena oemoem¬
nja diroemah tangga kita boleh dikata¬
kan tidak ada controle-pembatjaan sa¬
masekali. Dlm familie2 bangsa Belanda
oempamanja, toelisan2 Emile Zola d.l.l.
realistische romans tidak oesah dikoea¬
tirkan akan mendatangkan akibat jang
koerang baik. Sebab didjaga, soepaja boe¬
koe2 itoe hanja djatoeh pada tangan
orang jg soedah tjoekoep persediaannja
oentoek membatjanja dan memfaham¬
kan „apa jg tersirat". Akan tetapi oe¬
moemnja dlm roemah tangga kita, ka¬
lau datang besteller post membawa sa¬
toe roman, masak-mentah toeroet mem¬
batjanja. Itoelah sebabnja maka kita
amat perloe kepada resensi jang teliti
dan adil.
Membaikkan poela bagi poedjangga ki¬
ta sendiri, oleh karena satoe resensi jg
ichlas dan teroes terang dan beralasan,
lebih banjak faedahnja bagi seseorang
penoelis moeda, dari poedjian2, bila ti¬


dak pada tempatnja. Tak oesah kita koe¬
atir, bahwa seseorang penoelis itoe akan
patah hatinja, bila tidak mendapat poe¬
djian. Sebab kalau betoel ada mengalir
darah poedjangga dlm toeboehnja, ia ti¬
dak akan patah hati. Akan tetapi akan
menggertamkan giginja dan berdjalan
teroes sampai boeah penanja mendapat
penghargaan jg sempoerna. Kalau „Sjaal
man" dlm Max Havelaar pematah hati,
soedah tentoe tidak akan ada poedjang¬
ga Multatuli, boekan?
Tetapi andai kata penoelis moeda kita
itoe betoel datang patah hatinja, itoe¬
poen baik sekali bagi dirinja.
Sebab itoe menoendjoekkan bahwa dia
boekan seorang candidaat-poedjangga.
Itoe boekan satoe tjelaan baginja. Ti¬
dak! Akan tetapi satoe pemberi ingat,
bahwa ia itoe semestinja doedoek dika¬
langan lain. Boleh djadi ia lebih pantas
mendjadi seorang toekang jg tjakap atau
architect jg pintar, atau seorang hande¬
aar jg oeloeng, seorang fabrikant ba¬
rang tenoen atau lain2. Doenia Allah be¬
sar. Banjak pintoe rezeki disediakanNja
bermatjam2
oentoek machloeknja jg
itoe. Tidak semoea orang mesti mendja¬
di poedjangga sadja, boekan?
Dlm Pandji Islam no. 52 dan „Pedo¬
man Masjarakat" no. 51 saja batja ver¬
slag ringkas dari „konperensi-roman"
jg soedah diadakan di Medan baroe ini,
dan djoega saja batja commentaar re¬
dactie P.I. dan „porsitel" boeng Syma
Nare jg sama maksoednja, ja'ni oentoek
mengoelangi konperensi itoe sekali lagi,
dan memanggil orang2 jg boekan penoe¬
lis roman djoega. Saja dari djaoeh toe¬
roet mendo'akan moedah2an berhasil ba¬
iklah oesaha sdr2 itoe.
Amien!
Doedoeknja masalah (probleemstel¬
ling) kita sekarang tentoe boekan: „Apa


kah penoelis2 kita itoe boleh teroes me¬
ngarang apa tidak?" Saja rasa, boekan
begitoe! Melainkan, oempamanja: „Ka¬
rangan2 dan goebahan jg bagaimanakah
jg haroes ditolak dan jg haroes diterima
oleh penerbit2 boekoe, mengingat kepada
keselamatan dan keperloean2 masjara¬
kat kita sekarang ini?" Satoe. Dan:
„Soember2 keboedajaan manakah, jg se¬
baik2nja tempat poedjangga2 kita me¬
ngambil „inspiratie" oentoek boeah pe¬
nanja?" Dan sebagainja. Ini hanja seba¬
gai iseng2 atau „porsitel" sadja poela,
boekan? Toean2 dan saudara2 disini ten¬
toe lebih faham.
Sebab diantara penoelis2 kita itoe ten¬
toe ada jg poedjangga-sebenar-poedjang
ga. Sekoerang2nja, candidaat2-poedjang¬
ga". Dan djiwa poedjangga itoe, bila
soedah „menggelora" kata orang seka¬
rang, tak moengkin ditahan atau distop
begitoe sadja boekan? Dan memang ti¬
dak oesah distop dan disoeroeh „non-ac¬
tief", sama sekali. Tenaga moeda itoe
amat besar harganja bagi masjarakat ki¬
ta sekarang, asal dialirkan dlm aloeran
jg tertentoe dan teratoer, dan tidak di¬
biarkan melantoer kesana kemari me¬
rompak parit dan pematang.
Dan lapangan pekerdjaan oentoek poe¬
djangga kita amat loeas sekali. Baik dim
kalangan sji'ir ataupoen proza. Boekoe2
batjaan jang memberi didikan amat se¬
dikit. Jeugdlectuur (pembatjaan anak2)
kita hampir nihil. Kita kekoerangan ki¬
tab njanji jang menarik dan teratoer.
Batjaan anak2 kita jg doedoek di HIS
atau L.S. ialah „Dik Trom" atau jg se¬
matjam itoe. Njanjiannja „In een blauw
geruiten kiel". „Heb je wel eens gehoord
van de zilveren vloot", dan jg sematjam
itoe. Tempo2 disela2 dgn Indonesia Ra¬
ya, tapi tersemboenji2 poela. Sebab di¬
sekolah tidak boleh, boekan? Dibanding
kan dgn anak2 Europa, dim pembatjaan
dan njanjian, anak2 kita amat miskin.
Tidak heran! Penoelis2 oentoek kinder
lectuur dikalangan mereka banjak. Pa¬
da kita boleh dikatakan beloem ada, di¬
bandingkan dgn keperloean jg amat be¬
sar. Alangkah baiknja, sekiranja poe¬
djangga2 kita meletakkan Conan Doyle,
dan Manfaloethi barang sebentar dan
mentjari inspiratie dlm goedang lagoe2


heranannja dan kemarahannja atas ke¬
berhentian minister tsb. Sedang pem¬
bantoe militer dari „Press Association"
mengatakan, — bahwa ma'loemat keber¬
hentian jg tiba2 dari Hoare Belisha itoe
ta' obahnja seperti boenji letoepan bom
jg sangat dahsjat: „Daily Expres" me¬
njatakan kepingin tahoe tentang sebab2
keberhentian tsb. dan siapa jg sebenar¬
nja berdiri dibelakang kedjadian itoe.
si.
„Daily Mirror" mengeritiek tentang
kap Chamberlain jg tjoema mengangkat


sahabat2 karibnja sadja dim djabatan
minister. „Daily Mail" dan sk. Belanda
Algemeen Handelsblad" mendoega, se¬
bab2 keberhentian Hoare Belisha ini ten¬
toe karena sifat tjemboeroe (chizit?)
dari general2 Inggeris jg dlm segala or¬
der jg dikeloearkan Hoare Belisha, se¬
nantiasa dapat penerimaan koerang se¬
nang dari mereka. Sedang dari Ottawa
(iboe kota Canada), keheranan itoe di¬
perdengarkan djoega. Karena mereka
menganggap, — bahwa Hoare Belisha


itoe adalah seorang minister perang jg
jakap jg sangat terpoedji pekerdjaan¬
nja teroetama dgn tjaranja memilih dan
menaikkan nama2 djenderal2 moeda oen¬
toek Generale-staf Inggeris.............
—
Demikian kegontjangan dikalangan
djabatan ketenteraan Inggeris atas ke¬
berhentian Hoare Belisha ini, jg djoega
tidak ketjil ertinja dlm waktoe jg seba¬
gai sekarang.
DI
R. H.
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Agent PANDJI ISLAM !
Berapa ex dikirim boeat toean boe¬
koe baroe jang indah dan menarik
itoe?
DEPOK ANAK PAGAI
(Lamoean ombak dipantai poelau
poelau Mentawai).
Oleh : A. Damhoeri.
Omslag indah doea warna, bergam
bar-gambar.


Harga per ex tjoema
0.56
Beli contant 10 boekoe hanja
4.—
Bibir jang mengandoeng ra¬
tjoen
0.62
KINTAMANI (roman Bali
jang indah)
0.65
Serikat M.M.B.B. (roman.
detektip
0.88
denanti soerat d. rantau
romantis)
0.64
Didepan pintoe gerbang
„0.94
Zaman Gemilang (roman
sedjarah
„1.24
Serangkai moengil (zie P.I.
jg soedah2)
0.65
Lagi, lagi akan terbit :
TOPENG HITAM


dibawah asap mensioe pemberon¬
takan koeminis di Siloengkang)
Oleh A. DAMHOERI
Detektip roman jang ditjampoeri
historie dan polititk. Hebat dan me¬
riah soenggoeh. Bergambar2
Sebeloem terbit hanja
0.65
Soedah boleh pesan sekarang pa¬
da penerbit
Bibliotheek „HIDOEP !"—Medan.


lama dan tjerita2 lama (volksliederen
dan volksverhalen) bangsa kita sendiri,
jg sekarang masih banjak jg beloem di¬
perdoelikan. Banjak jg moengkin disa¬
ring, diperbagoes dan dirombak oleh Poe¬
djangga Moeda Indonesia
Memang tidak ada halangan mentjari
inspiratie keloear negeri. Cultuur itoe ti¬
dak bisa dimonopolie oleh salah satoe
bangsa, dan dipagar rapat soepaja dja¬
ngan masoek atau keloear dari salah sa¬
toe kaoem. Tidak bisa dan tidak perloe.
Barat boleh mengambil inspiratie ke Ti¬
moer, Timoer boleh mengambil inspiratie
ke Barat. Akan tetapi tidak semoea
soember2 itoe mengeloearkan air jang
djernih jg memberi manfa'at kepada ki¬
ta. Djadi disini perloe roepanja poedjang
ga kita memakai „scheikende" sedikit,
boekan? Apalagi seorang Poedjangga
Moeslimin!
Kita tak oesah anti-Barat. Kita orang
Islam perloe djoega menerima beberapa
dorongan2 (impulsen) dari Barat, teroe¬
tama dlm oeroesan beberapa ilmoe2 jg
exact dan practisch. Akan tetapi sehing¬


ga zat2nja ilmoe2 itoe poelalah. Kalau
selebihnja dari itoe, kita hendaklah ber¬
awas2. Bila melangkah selangkah lagi,
bila mengambil-over roeh semangat fal¬
safah kehidoepan orang Barat jg pada
oemoemnja sangat meremehkan, malah
seringkali menentang moraal
dan
ethiek, apabila kita mengambil inspira¬
tie dari soeasana keboedajaan jg demi
kian oentoek kesoesastraan kita, dgn ti¬
dak disaring ditapis benar terlebih doe¬
loe, besar bahajanja bagi masjarakat ke¬
hidoepan kita kaoem Moeslimin. Pada
hal keboedajaan Islam sendiri tjoekoep,
ja lebih dari tjoekoep mempoenjai soem¬
ber2 inspiratie bagi poedjangga2 kita
g soedah mahir dlm bahasa 'Arab, anak
koentji pemboeka perbendaharaan cul¬
tuur jg kaja-raja itoe.
Sdr.2, sekali lagi: Generatie kita jg
akan timboel miskin ditentang batjaan
jg baik2, dan jg moenasabah dgn oemoer
dan pengertiannja. Mereka amat soeka
kepada tjerita2 jg penoeh pengalaman
(avonturen, boekan sensatie). Mereka te
lan boekoe2 Jules Verne, „Robinson Cru¬
soe", „Filias Fogg," dll. Kapankah poe¬
djangga2 kita jg mempoenjai talent akan
menggoebahkan perdjalanan Ibnoe Ba¬
thoethah, oempamanja soepaja sedap
mendjadi batjaan bagi anak2 kita Moes¬
imin? Anak2 kita itoe, dan kaoem goe¬
roe dan pendidik kita, menanti2! Ini se¬
bagai oempama sadja. Jg lain poen boleh
djoega. Anak Moeslimin kita jg lebih
besar sedikit amat perloe kepada kissah
pahlawan2, tempat menggantoengkan
tjinta dan simpatinja. Sdr. ma'loem bah¬
wa kissah pahlawan2 itoe adalah satoe
alat jg penting oentoek pembentoek ide¬
ologie (ideaalvorming) anak2 kita, le¬
bih2 dlm oemoer „pantjaroba" itoe.
Sedjarah Indonesia, riwajat oemmat
Moehammad dari zaman Rasoeloellah s.
a.w. sampai ke Choelafairrasjidin dsb¬
nja, kesoesastraan Islam dizaman ke¬
emasannja penoeh dgn bahan2 dan stof
jg perloe oentoek itoe.
Kalau seorang Goethe mengambil ins¬
piratie dari Timoer oentoek „Westostli¬
chen Diwan"nja, kalau seorang Dante
mengambil inspiratie dari kissah mitradja
oentoek „Divina Comidia"nja, alangkah
baik dan pantas, sekiranja Poedjangga
Moeslimin kita mentjari poela soember2
jg lebih dekat, dan jg lebih sesoeai dgn
falsafah kehidoepan kita orang Islam!
Boekan oentoek anak2 sadja, akan teta¬
pi oentoek orang2 toeapoen bisa dise¬
lenggarakan lectuur jg sematjam itoe.
Boeta hoeroef kita akan tetap terban¬
tras djoega, didikan bathin bisa terba¬
wakan sekali djalan, dan moedah2an dgn
begitoe realistische romans dan prikkel¬
lectuur tidak lagi akan begitoe banjak
ditelan oleh pemoeda2 dan gadis2 kaoem
kita jg masih beloem bisa „membatja
jang tersirat"........., boekan?
Sdr2, Barangkali sdr2 berkata dalam
hati, bahwa saja ini hanja bisa men¬


takan sadja. Betoel. Sebab saja boekan
poedjangga. Djadi saja hanja bisa ber¬
kata. Berkata dgn penoeh pengharapan,
moedah2an dgn perantaraan sdr2 hal ini
bisa dipikirkan lebih dalam dan.........
di'amalkan oleh Poedjangga Moeda ki¬
ta, jg bisa mengerdjakannja. Ini hara¬
jan saja.
Apa boleh boeat, rasanja tidak sang¬
goeplah saja menoeroetkan aliran faham
l'art pour l'art", dgn erti, terlepas dari
moraal dan ethiek, tidak kena-mengena
dgn achlag boedi pekerti, tidak memper¬
doelikan keimanan dan kesoetjian ba¬
thin. Tidak sanggoep dan tak diizinkan
oleh pemandangan-hidoep (levensbe¬
schouwing) saja
Boekankah Djoendjoengan kita Moe¬
hammad s.a.w. soeka mendengar orang
bersji'ir? Ini tidak asing lagi. Seringkali
Beliau s.a.w. memanggil ahli sji'ir diza¬
man itoe oentoek membatjakan (voor¬
dracht) sji'ir mereka jg bagoes2. Akan
tetapi, apakah sabda Beliau s.a.w. wak¬
toe mendengar seseorang membatjakan
sji'ir, jang walaupoen bagoes, tetapi isi¬
nja dan semangatnja „tak-keroean"?
, de 
s 3 Volah 
42 
olga dara toes
„Tangkaplah (peganglah) sjeithan
toe! Sesoenggoehnja lebih baik, bila se¬
seorang dari kamoe penoeh peroetnja
dengan nanah, daripada dengan sji'ir
(ja'ni sji'ir jang moengkar) (Al-hadist
Imam Ahmad).
r.
Waktoe orang mentjeritakan kepada
Richard Wagner jg tersohor bahwa Gar¬
ribaldi, pendekar kemerdekaan bangsa
Italie dalam thn 1848 melarang solda
doe2nja mengarahkan meriam kepada be¬
berapa benteng kota Rome, walaupoen
benteng2 itoe amat berbahaja bagi lasj¬
karnja, hanja lantaran hendak memeli¬
hara barang2 kesenian jg ada didekat2
itoe djangan roesak — diwaktoe itoe ah¬
li seni Wagner marah, sambil berkata:
„Apakah ertinja kesenian! Alangkah tje¬
lakanja kesenian kalau tidak ada kemer¬
dekaan" Ja'ni apabila seni menghalang
halangi oesaha pentjapai kemerdekaan.
Sekarang kalau kita beloem sanggoep
mengeloearkan perkataan sekontan itoe,
dgn sedikit variant, kita bisa berkata
pempamanja begini: „Alangkah bagoes
nja seni jg sebenar seni! Akan tetap
alangkah tjelakanja kesenian itoe, apa
bila ia membawa kepada keroesakan ba¬
hin dan keimanan. Apalagi kesenian ja
genap — tidak — gandjil —
tak — ten¬
toe.
Saudara2! Sekianlah lagi harap ma'af¬
kan lantaran saja tidak sanggoep meme¬
noehi permintaan Saudara2 itoe, karena
sebab2 jg telah saja katakan diatas,
Wassalam
w.g. M. NATSIR.
—oOo—
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Mr. Mohd. Yamin
Perkoendjoengan


SEBAGAI HALNJA pemoeka bangsa
dan anggota Volksraad jang soedah per¬
nah berkoendjoeng ke Medan, begitoelah
poela besarnja samboetan ra'jat terha¬
dap Mr. Mohd. Yamin, seorang pemim¬
pin bangsa jang berdarah dan bersema¬
ngat moeda. Tetapi perhatian ada lebih
besar lagi, boekan sadja karena sebagai
pemimpin dan djago podium jang ter¬
kenal, bahkan djoega beberapa penola¬
kan jang telah didjatoehkan atas diri
beliau dan party jang beliau pimpin, jg
telah menimboelkan kegegeran diseloe¬
roeh noesantara Indonesia itoe
Soedah dari sore Chamis 11 Januari
ra'jat ternanti2 menoenggoe perkoendjoe
ngan Mr. Mhd. Yamin, sebab pada sore
itoe mestinja beliau akan berbitjara oen¬
toek mendjawab segala pertanjaan jg di
madjoekan. Tetapi pada hari itoe beliau
masih berdiri dimoeka ra'jat Sibolga, ma¬
ka pada pk. 3 malam itoe mendjelang pa¬
gi baroelah beliau sampai di Medan.
DIMOEKA RAJAT MEDAN.
Sore Djoem'at (12 Jan.) moelai pk.
1.15 m. rapat oemoem Party Persatoean
Indonesia dilansoengkan digedong Rex
Theater, Medan, dengan mendapat koen¬
djoengan lebih 1000 orang. Banjak se¬
kali ra'jat poetera dan poeteri jang ter¬
paksa poelang karena kehabisan tempat
sedang polisi berlakoe dengan sangat
streng sekali. Seorang dari pembesar po¬
lisi soedah bertindak keras, sehingga me¬
himboelkan insiden jang tidak enak ter¬
hadap dirinja beberapa orang wakil pers¬
(batja hoofdart, dalam nomor mi, red.)
Wakil pers lengkap, dan wakil P.I.D. ser¬
ta dibantoe barisan polisi oentoek men¬
djaga keamanan tjoekoep lengkap. Se¬
soedah pimpinan Moeallif Effendi mem¬
boeka rapat, maka dipersilakan t. Mr.
Mhd. Yamin angkat pedato. Dengan pen¬
dek tegas beliau memberi oeraian ten¬
tang hak bersidang berkoempoel, dan
kemoedian mengemoekakan asas dan toe¬
djoean Parpindo.
„Pada 27 Dec. saja berangkat dari
Djakarta berkoendjoeng ke Soematera
ini, boekan oentoek kepentingan diri sa¬
ja sendiri, tetapi didorong oleh 3 kewa¬
djiban: kewadjiban sebagai anggota
Volksraad, karena memenoehi perintah
P.B. Parpindo, dan sebagai penjamboeng
soeara ra'jat jang terbanjak", kata pem¬
bitjara. Lebih djaoeh beliau berkata:
„Atjapkali benar orang sangat moedah
mempergoenakan atau menjeboetkan di¬
rinja wakil ra'jat, sedang dada dan otak
nja kosong, sebab kewadjiban seorang
pemimpin adalah sangat besar sekali, de
mikian poela tanggoeng djawab jang di¬
pikoelkan diatas bahoenja".
Kemoedian pembitjara mengoepas soal
Volksraad, jang walaupoen tidak boleh
kita hargakan terlaloe tinggi, tetapi djoe¬
ga djangan terlaloe direndahkan, sebab
ada perloenja oentoek mendjadi alat oen¬


toek meningkat dalam perdjoeangan ki¬
ta. Sesoedah itoe dengan tegas koepasan
terhadap hak bersidang dan berkoempoel
jang soedah kita salinkan pedatonja di
Minangkabau. Dan achirnja sampailah
kepada asas dan toedjoean Parpindo jg
mempoenjai sembojan: kera'jatan masja
rakat dan kebangsaan masjarakat,
Tiap2 oeraian beliau mendapat samboe¬
tan dan applaus jang rioeh. Kemoedian
M. Djoni madjoe berbitjara lagi, dan
achirnja sebagai penoetoep Mr. Mhd. Ya¬
min tampil lagi kemoeka oentoek men¬
djawab segala pertanjaan jang datang.
Pada pk. 3.40 rapat oemoem jang berse¬
mangat itoe telah disoedahi dengan se¬
amat, dan publiek poelang dengan pe¬
rasaan jang poeas.
DIHADAPAN KAOEM
WARTAWAN.
Malamnja pk. 8.30 m. dengan pimpi¬
nan Adi Negoro telah dilansoengkan per¬
temoean wartawan dengan Mr. Mhd. Ya¬
min. Oedara pertemoean sympathiek dan
memoeaskan. Tidak koerang 40 warta¬
wan dan penoelis di Medan jang toeroet
hadir, dan beberapa orang telah mema¬
djoekan pertanjaan jang penting2, se¬
dang satoe persatoe didjawab oleh Mr.
Mhd. Yamin dengan tjoekoep memoeas¬
kan
Pertanjaan2 jang dimadjoekan ialah
pembangoenan Ind. Nat. Groep di Volks¬
raad disamping Nationale Fractie dan
berdirinja Parpindo (oleh Mngr. Ihoetan
dari Sinar Deli), Kongres Ra'jat Indo¬
nesia dan petisi Parlement Indonesia ke¬
2de Kamer (Mhd Saidt dari Seroean Ki¬
ta), litteratuur Indonesia (Adi Negoro)
benerbitan roman (A.R. Hadjat dari P
I.), bantoean pemerintah terhadap pers¬
Indonesia (Hasan Noel Arifin dari Si¬
aar Deli), lisentie drukkery dan soal be¬
lasting atas perempoean di Minangka
pau (Loethan Gani), passenstelsel (M.
Yoenan Nast, dari Pedoman Masjara¬
kat) dan paling achir soal anggota2 In¬
donesiers Islam di Volksraad dan aga¬


ma Islam, serta soal bantoean pemerin¬
tah (Z.A. Ahmad dari P.I. dan M.A. Ha¬
nafiah Lbs. dari Sinar Deli). Segala per¬
tanjaan itoe didjawab dengan lebar pan¬
djang dan tjoekoep memoeaskan oleh
Mr. Mhd. Yamin.
Pertemoean itoe soenggoeh memoeas¬
kan sekali, apalagi melihat kedjenakaan
Mr. Mhd. Yamin dalam memberi tiap2
pendjawabannja. Dengan tidak terasa
pertemoean jang gembira itoe ditoetoep
pada pk. 11.15 m.
SEKALI LAGI DIHADAPAN
RA'JAT OEMOEM
Pada hari Minggoe (14 Jan.) diada¬
kan lagi rapat oemoem dengan bertem¬
bat seperti diatas. Rapat ini lebih ramai
dari jang pertama, sebab bertepatan de¬
ngan hari vry. Karena pembitjaraan ti¬
dak banjak berobah dari jang pertama,
maka disini tidak kita toeroenkan lagi
verslagnja.
DIDEPAN OENDANGAN GE¬
DONG NOSIONAL
Pada malamnja dengan bertempat di
Taman Persahabatan diadakan lagi per¬
temoean dengan tamoe oendangan dari
Komite Gedong Nasional. Pertemoean
ni lebih gembira lagi karena disoegoe¬
kan poela dengan sedikit santapan.
KEMBALI KE DJAWA.
Besok pagi Mr. Mhd. Yamin soedah be¬
rada dalam pesawat terbang oentoek be¬
rangkat kembali ke Djakarta. Walau¬
poen pemimpin bangsa jang berdarah
lan bersemangat moeda itoe hanja sedi¬
kit waktoe sadja dapat berdjoempa de¬
ngan ra'jat Medan, tetapi kesan jang di¬
tinggalkannja tidak koerang2nja dari pe¬
mimpin dan anggota Volksraad jang men¬
dahoeloeinja. Semakin terasa didlm. ha¬
ti kita betapa besar artinja perkoendjoe¬
ngan seorang wakil ra'jat di Volksraad
dan seorang pemimpin bangsa kedaerah
daerah jang lain dari Djawa, soepaja
kontak mereka dengan ra'jat semakin
rapat
Penoetoep, kita seroekan: selamat Ya¬
min poelang dan pergi, dan hidoeplah ra'
at Indonesia!


RAMAIKANLAH ALMARI BOEKOE TOEAN DENGAN
PANDII ISLAM BERDJILID TAHOEN 1939
TEBAL — INDAH — BERDJILID SAMPAI 1052
HALAMAN. PENOEH MEMOEAT ANEKA-RA.
JAM SOAL.SOAL, POPOELER — GEDOCUMEN.
TEERD :
POLITIK, SOCIAL, EKONOMI. AGAMA enz.
PESANLAH MOELAI DARI SEKARANG:
HARGA SEPESIAL HANJA f 5,—
Boleh dapat beli, pada
ADMINISTRASI „PANDJI ISLAM", MEDAN.
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TANAH AIR.
Bond van Indonesische Dagblad
Hoofdredacteuren. Dalam bin Dec.
j.l.
Bond dari Ind. Dagblad-Hoofdredacteu
ren soedah mengadakan pertemoean di
Djakarta. Dim pertemoean itoe dipoe¬
toeskan: 1. Nama Bond ditoekar djadi
„Persatoean Harian Indonesia". 2. Pe¬
ngoeroes: Toekoel (S. Oemoem =
ke¬
—
toea). M. Tabrani (Pemandangan
Secr.-Penningmeester), Commissarissen:
Parada Harahap (Tjaja Timoer)
M.
Koerdi (Sipatahoenan), Suska (Persa
maan). 3. menetapkan Statuten dan
Huishoudelijk-reglement jg baroe. 4. ad¬
res: Senen 107. Batavia-C.
Indische Post dikoebrakan? Menoe¬
roet berita jg tersiar, itoe sk. „Indische
Post" jg pernah kena' sentilnja Blagar
berhoeboeng dgn toedoehannja jang ti¬
dak bachoes terhadap aksi pemoeka2
oentoek menoentoet adanja Indonesia
Berparlement, kabarnja moelai 30 Dec.
j.l. soedah ambil poetoesan boeat djerat
leher alias tidak diterbitkan lagi. Apa
sebab
Adi Negoro tidak djadi ke Aneta. Ber¬
hoeboeng dgn kabar2 bahasa t. Adi Ne¬
goro (Hoofdredacteur Pewarta Deli)
akan pindah ke Aneta, maka dlm Pe De¬
beberapa hari j.l. t. Adi Negoro sendiri
soedah mendjelaskan,
— bahwa dia ti¬
dak akan pindah ke Aneta dan akan te¬
tap dim pekerdjaannja jg sekarang.
Selamat
Perempoean2 latjoer ditangkap. Dim¬
waktoe2 jang belakangan ini polisi di
Medan kelihatan bergiat aktief, menang¬
kapi perempoean2 jang dari kerdja dan
keadaannja disangka melatjoerkan diri.
Satoe initiatief jg patoet dipoedjikan.
Anak kembar 4. Di Soekasari (Dja¬
wa), seorang iboe Indonesier kabarnja
telah melahirkan poela anak kembar em¬
pat. Berhoeboeng dgn ini Patih Malang
telah dirikan satoe komite oentoek me¬
ngoempoelkan derma jg akan dihadiah
kan kepada anak kembar empat itoe.
R.A.A. Soejono djadi lid Raad van In¬
die. Dgn opsil dikabarkan dari Betawi,
bahwa R.A.A. Soejono jg kini mendja¬
bat pangkat sebagai anggauta dari In¬
ternationaal Rubber Comite, hoofdamb¬
tenaar jg mendapat wachtgeld dan sam¬
pai kini masih diam di Nederland, telah
ditoendjoekkan menggantikan Prof. Dr.
Hoesein Djajadiningrat mendjadi lid
Raad van Indie.
Nona Setiowati akan kawin. Dgn ber¬
tempat diroemahnja Raden Saleh-laan
18 Batavia, nanti pada 20 Jan. jad. t. Soe¬
tardjo anggota Volksraad dan pemimpin
PPBB. Kabarnja akan melangsoengkan
perkawinan poeterinja, nona Setiowati
Soetardjo dgn Mr. R.A.A. Soerjodining¬


rat dari Toeloengagoeng. Kita oetjapkan
selamat!
Nias 100 thn dibawah pemerintah Be¬
landa. Berhoeboeng dgn hampir genap¬
nja poelau Nias tjoekoep 100 thn diba¬
wah djadjahan Belanda, dikabarkan,
bahwa disana telah dibentoek seboeah
Comite oentoek memperingati itoe dgn
tidak loepa mengoendang sekalian Sala¬
wa2 dan Taheori2 (Datoek2 dan kepa¬
la kampoeng).
LOEAR NEGERI.
Kembar 4 di Mesir. Dari Cairo dika¬
barkan bahwa isteri dari seorang toe¬
kang roti di Cairo bernama Ismaham
Saihata jang beroesia 25 tahoen telah
melahirkan 4 orang anak perempoean.
Berhoeboeng dgn itoe, maka 4 anak pe¬
rempoean itoe kabarnja akan dinamai
menoeroet nama saudara2 j.m.m. King
Farouk, radja Mesir.
Poelau Alaska diperkoeat. Dari Was¬
hington dikabarkan bahwa menteri oe¬
roesan peperangan Amerika bermaksoed
oentoek memperkoeat Alaska jang ter¬
kenal tempat tambang2 berliant. 12.000.
000 dollar soedah dimadjoekan kepada
Kongres oentoek membangoenkan pang
kalan2 oedara jg koeat di Chancrago,
kota jg termasjhoer di Alaska Selatan
Djoega Dutchharbar akan didjadikan
pangkalan armada laoet. Sedang pembi¬
kinan pangkalan2 oedara dipoelau2 So¬
diek dan Sitka soedah dimoelai.
Djoega armada Amerika diperkoeat.
Berhoeboeng dgn keadaan genting se¬
karang, maka admiraal Stark, leider da¬
ri angkatan laoet Amerika telah memin¬
ta kepada badan perwakilan sedjoem¬
lah 1.300.000.000 dollar oentoek mem¬
perkoeat armada Amerika.
Italia dan Hongarije diperkarib, Ba¬
roe2 ini soedah dilangsoengkan perte¬
moean antara Graaf Ciano (dari Italia)
dan Czaky (dari Hongarije) di Venetië.
Toeroet korespondent harian „Ujnemze¬
dek" antara kedoeanja soedah didapat
ketjotjokan boeat ingin damai dan ne¬
ral dalam keadaan sekarang. Hasil
permoesjawaratan itoe adalah sebagai
berikoet: 1. ta' ada alasan oentoek
mengobah sikap kedoea negeri tsb. ter¬
hadap peperangan sekarang ini. 2. per¬
sahabatan antara Italia dan Hongarije
diperkoeat dan politiek loear negeri ke¬
doeanja akan dioesahakan soepaja se¬
djalan. 3. kedoeanja setoedjoe bahasa
mereka mempoenjai kepentingan bersa
ma di Donau dan Balkan. 4. kedoeanja
setoedjoe oentoek membantoe Yoegosla¬
vie soepaja koeat. 5. Selama kepentingan
mereka tidak terantjam, Italia dan Ho¬
ngarije tidak akan mendjalankan aksi
militer didaerah Donau. Tetapi kalau
ada orang jg berani merobah perbata¬


san jg ada sekarang, maka Italia dan
Hongarije siap akan berdjoang. 6. Italia
dan Hongarije tetap tidak menjetoedjoei
akan adanja pembentoekan blok2 poli¬
tiek. 7. kedoeanja mempoenjai pendapa¬
tan jg sama tentang hasil peperangan
sekarang. Seteroesnja tidak akan ting¬
gal diam kalau negeri2 Barat mendjalan
kan propaganda perangnja didaerah Do
nau, Balkan dan Europah Tengah. 8.
Persahabatan antara Italia dan Djer¬
man jang soedah berdiri 20 thn, satoe
djaminan jg akan memberikan kebaikan
kepada politiek kedoeanja.
Seteroesnja kor. tsb. membantah ten¬
tang adanja perdjandjian 3 negeri an¬
tara Italia — Hongarije dgn Yoegosla¬
vie. Tentang berita2 jg mengatakan bah.
wa Ciano dan Csaky telah meneken sa¬
toe militair-pact antara Italia dan Ho¬
ngarije, menoeroet orang di Rome, tidak
diketahoei samasekali.
Roemenie teroes bersiap. Dari Boeda
pest dikabarkan, bahwa dikota perbata¬
san. Chisianu, jg terletak antara Roeme
nie dan Roesland, telah dilangsoengkan
satoe demonstrasi dari pendoedoek Roe¬
menie disana, sebagai menoendjoekkan
bahwa mereka akan teroes memperta¬
hankan batas Timoer dari Bessarabia da¬
ri antjaman Rusland. Disini radja Carol
berpedato, a.l. demikian: „Kalau saja
djedjakkan kaki saja kedaerah Bessara¬
bia, saja mendapat perasaan, seperti sa¬
ja boekan memasoeki soeatoe daerah
jg berbatas dgn Roemenie, akan teta¬
pi seperti saja memasoeki soeatoe tanah
jg termasoek daerah ta'loek Roemenie
djoega oentoek hari ini dan dihari jad.
Persatoean jg ada dlm seloeroeh negeri
Roemenie memberikan djaminan bahwa
perbatasan ini tidak sekali2 akan dise¬
rang oleh negeri lain, dan perkataan2 jg
hari ini ditoedjoekan kepada saja mem¬
berikan boekti bagaimana persatoean jg
kokoh dari ra'jat Roemenie jg tidak se¬
kali2 akan mengizinkan moesoehnja sem
pat mengindjakkan kakinja kedalam da¬
erah Roemenia jg keramat ini".
SOEDAH TERBIT BOEKOE:
„ANDJOERAN PEROESAHAAN
DAGANG"
Peratoeran Islam : Peratoeran me¬
njenangkan hidoep.
(Anti Sengsara Kemiskinan dan
Kafakiran)
Bila difaham, teroes dikerdjakan:
Selamat Kita doenia wal achirat
Soepaja dapat mengetahoei dan
mengerdjakannja :
Pesanlah ini Boekoe dengan Post¬
wissel tjoema
0.50
f
Kalau beli sampai 20 Boekoe ha¬
nja
5.—
Boekoe „'ALAM PERDAGA¬
NGAN" djoega harga
f 0.50
Toko Shalatoe'lrahim 189 Kramat
Gantoeng Soerabaja.
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Bergoenakah Agama kepada kita??
Oleh: IBRAHIM Ond. Vervolgschool, Moeara Boengo
II (habis).


Pembahagian manoesia.
SIAPAKAH KITA? — Kita ialah: 1)
Kaoem iboe-bapa, 2) Kaoem bapa (la¬
ki2), 3) Kaoem iboe (perempoean), 4)
Anak2 (poetera dan poetri), 5) Kaoem
saudagar, 6) Kaoem boeroeh, 7) Kaoem
tani, 8) Kaoem penghoeloe- radja2 (pe¬
merintah).
I. Iboe bapa amat senang hati dan te¬
linganja serta sedap pemandangan ma¬
tanja apabila anak2nja berlakoe baik,
patoeh radjin, sehat dan ber'ilmoe serta
berchidmat kepada iboe dan bapanja. Tia¬
da berwas2 hati orang toea melepaskan
anak2nja poetera dan poeteri pergi me¬
rantau kenegeri orang, karena anak2nja
tentoe tiada akan memberi maloe, dan
mendatangkan 'aib bagi nama orang
toeanja. Ini ta' kan dapat kalau anak2
nja tiada beragama.
II. Kaoem laki2 (bapa) amat bersoeka
tjita, apabila mendapat teman hidoepa
pasangan = seorang perempoean jang
ta'at, setia, bersih, penoeroet, hemat tjer¬
mat, lemah lemboet boedi pekertinja, hor¬
mat, kasih dan sajang kepada soeami, ke¬
pada anak2nja, kepada tetangganja dan
kepada karib ba'idnja. Kelakoean jang be¬
gini hanja terdapat pada perempoean2 jg
tahoe dan ta'at pada agamanja.
III. Kaoem iboe merasa oentoeng dan
berbahagia, apabila ia mendapat djoen¬
djoengan seorang kaoem Adam jang ta¬
hoe akan harga perempoean, memandang
isterinja sebagai seorang teman hidoep,
boekan sebagai hamba sahaja atau orang
gadjiannja, jang lemah lemboet kepada
isterinja, soeka menolong dan memim¬
pin, soeka beroending beria berboekan,
tiada soeka berlakoe kasar, tiada pe¬
njempit dan tiada kikir, tiada soeka mem¬
permainkan thalak, sajang- tjinta dan
kasih kepada isteri dan anak2nja, tahoe
akan kewadjiban, disempoernakannja be¬
landja kepada ahli roemahnja, diberi¬
kannja pendidikan jang tjoekoep dan
'ilmoe pengetahoean jang lengkap kepa¬
da poetera dan poeterinja. Inilah pera¬
ngai laki2 — jang beragama — jang a¬
mat disetoedjoei oleh kaoem Hawa.
IV. — Anak2poen, poetera dan poete
ri amat merasa hidoep berbahagia, apa¬
bila iboe dan bapanja tahoe akan kewa¬
djiban terhadap kepada anak2nja, ja¬
itoe petaroeh Toehan kepadanja
jang haroes dipeliharanja akan ba¬
dan (djasmani) serta djiwa (rohaninja)
atau raga dan djiwanja. Amat malang
sekalilah nasib anak2 jang kebetoelan
mempoenjai orang toea jang bodoh, dja¬
hil tiada mengetahoei akan soeroehan


agama, tiada mengerti apakah kewadji¬
bannja terhadap kepada anak2nja. Me¬
mang banjak sekalilah kita iboe bapa jg
merasa, bahwa mereka hanja oentoek
melahirkan anak2nja sadja. Djika telah
diberikannja makan dan minoem serta
digantinja kain dan badjoenja, maka ka¬
ta mereka, soedah lepaslah oetangnja ha¬
bislah kewadjibannja
Tiadakah mereka ingat dan insjaf bah
wa kerbau dan binatang lain2poen
tjoekoep memberi makan dan minoem ke¬
pada anak2nja? Akan hanja seperti „ini
sadjakah kasih sajang serta kewadjiban
manoesia terhadap anak2nja? Tiadakah
kita akan beroesaha, soepaja harga (kwa¬
liteit) kasih sajang kita sebagai iboe ba¬
pa haroes lebih tinggi dari pada hewan
jang koerang ber'akal itoe? Sekali lagi!
Memang beroentoeng sekali anak2 jang
mempoenjai orang toea (iboe bapa) jang
ber'ilmoe pengetahoean dalam igamanja.
V. Kaoem saudagar tiada akan me¬
nanggoeng soesah dan beroleh roegi apa
bila pembeli dan langganannja, serta
orang2 sekelilingnja, tjoekoep tahoe dan
nemegang tegoeh akan agamanja. Sebab
orang jang beragama tentoelah ta' maoe
mentjoeri barangnja, kalau beroetang
tentoe dibajarnja, djika berdjandji ten¬
oe ditepatinja. Poen sebaliknja, orang
banjak amat senang dan sentosa, apabila
kaoem saudagar betoel2 beragama. Sebab
saudagar jang beragama tentoe ta' maoe
terlampau banjak mengambil oentoeng,
ta' maoe menipoe perkara berdjoeal be¬
li; jang elok dikatakan elok dan jang
boeroek dikatakan boeroek. Alhasil, sa¬
ma2 senang, djika ditoeroet oendang2
agama itoe dengan sebenarnja.
VI. Kaoem boeroeh akan riang dan ber¬
seri2 moekanja, apabila kaoem madjikan
betoel2 berpegang kepada agamanja. Be¬
tapakah tidak! Sebab kaoem madjikan
jang berpegang akan agamanja, tentoe
akan membajarkan oepah sebeloem ke¬
ring peloeh kaoem boeroehnja. Kaoem
madjikan tentoe tiada maoe menghisap
darah dan benak kaoem boeroehnja, me¬
lainkan tentoelah akan berpatoetan ba¬
njak oepah dengan kerdja dan tentoelah
akan sebanding lama bekerdja dengan
kekoeatan kaoem boeroehnja. Sebaliknja
kaoem madjikan akan merasa sjoekoen
sekali mendapat kaoem boeroeh jang ber¬
agama. Karena kaoem boeroeh jang ta¬
'at akan agamanja, tentoelah tahoe akan
harga waktoe, bekerdja tidak maoe ber¬
lengah2, ketika bekerdja betoel2 beker¬
dja, tidak maoe makan gadji boeta, me¬
rasa maloe djika tiada menetapi kewa


djiban, tidak maoe kong-kalingkong di¬
dalam dienst atau kewadjibannja
VII. Kaoem tani poen merasa tedoeh
dan tenang, djika masjarakat jang me¬
ngelilinginja ta'at didalam agamanja. Pa¬
di diloemboengnja tentoelah aman, ta¬
nam2an diladang, dikeboen dan dipeka¬
rangannja tiada akan ditjoeri orang. Ter¬
nak2nja tiadalah akan dianiaja manoe¬
sia. Karena, boekankah didalam agama
terlarang mentjoeri — menganiaja
menipoe dan meroegikan orang lain? De¬
mikianlah kaoem tani akan njenjak dan
lelap tidoernja, djika masjarakat jang
melingkoenginja ada menoeroet dan ta¬
at kepada agamanja.
VIII. Radja2 — penghoeloe2 — kaoem
pemerintah poen merasa senang sentosa.
djika ra'jat, anak boeah jang diperinta¬
hinja betoel2 dan soenggoeh2 menoeroet
adjaran agamanja, serta menghentikan
larangan2 agamanja. Pendjara2, roemah
toetoepan tiadalah akan penoeh padat
isinja, pegawai2 politie serta oppas2nja
tentoelah tiada berpajah2 akan kehoe¬
loe kehilir berdjaga siang dan malam.
Medja hidjau tentoelah tiada perloe ber¬
— penghoeloe2
sidang, hingga radja2
dan pemerintah tentoelah tiada akan pe¬
ning kepala karena banjaknja perkara
karena banjaknja pengadoean, seoempa¬
ma perkara pereboetan tanah, oetang ta'
maoe membajar, perkara berkelahi, boe¬
noeh memboenoeh, tipoe menipoe.
Boekankah didalam agama, dilarang
berkelahi, dilarang memboenoeh, men¬
tjoeri, tipoe menipoe? Ta' boleh berlakoe
zalim? Disoeroeh menepati djandji, disoe
roeh membajar hoetang. Disoeroeh ber¬
lapang dada, soeka mema'afkan kesala¬
han orang. Tiada boleh mendendam, tia¬
da boleh memboeat gadoeh, serta mem¬
perboeat keroesakan dimoeka boemi. Ti¬
lak boleh memperboeat orang djadi ber¬
moesoeh2an. Disoeroeh memperhoeboeng
kan silatoerrahim. Tiada boleh mengha¬
langi orang jang berboeat kebaikan. Di¬
soeroeh menolong orang jang bekerdja
memperboeat kebaikan, disoeroeh kita
mengikoet perintah2 jang 'adil dan men¬
datangkan kebaikan kepada kita. Djadi
djika kita ra'jat — anak2 boeah betoel2
tahoe dan mengikoet akan dasar2 dan
maksoed2 (hakikat) agama kita, maka
sebenarnja, soenggoeh Radja2, Penghoe¬
loe2 dan Pemerintah akan senang be¬
toel2 didalam arti seloeas kata.
Demikianpoen sebaliknja ra'jat akan
aman sentosa serta beroentoeng dan ber¬
bahagia poela djika Radja2, Penghoeloe2
dan Pemerintahnja sama2 ta'at dengan
agamanja masing2.
Pendek kata, menilik oeraian diatas ta¬
di, njatalah bahwa segala kita dari se¬
gala golongan sangat boetoeh kepada
agama, ja'ni agama amat bergoena ke¬
pada kita dalam segala lapisan. Bergoe¬
na moelai dari anak2 sampai kepada
orang toea, malahan bergoena sedjak da¬
ri anak jang didalam rahim iboenja. Fir¬
man Toehan: „Djanganlah kamoe boe¬
noeh anak2moe jang didalam rahim, ka¬
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rena takoet akan kepapaan. Boekankah
Akoe jang memberi dia rezeki, sebagai¬
mana Akoe memberi rezeki akan ka¬
moe?" Bergoena dari kaoem boeroeh,
dari koeli2 fakir-miskin jang sehina2nja
sampai kepada sikaja hartawan jang se¬
méwa2nja. Berfaedah bagi ra'jat hina
déna, sampai kepada Radja2 bangsawan
jang semoelia2nja.
Boekan manoesia sadja, tetapi bina¬
tang2 (seoempama semoet) dan toem
boeh2an, poen mendapat rahmat dan per¬
lindoengan karena manoesia ditoentoeni
agama. Dengarlah akan firman Toehan:


I. „Allah tiada soeka kepada orang jg.
zalim"
II. „Kasihilah akan machloek jang di¬
boemi, nistjaja kamoe akan dikasihi oleh
Orang jang diatas langit"
Marilah kita lihat dengan ringkas a¬
pa2 jang dikehendaki oleh agama kepa¬
da kita. Didalam Qoeran jang 6666 ajat
itoe tjoekoep lengkap segala peratoeran
ilmoe pengetahoean dan pendidikan.
Hampir dalam segala soerah ada men¬
tjeriterakan tentang sedjarah2 zaman da
hoeloe, betapa kesoedahannja satoe2
bangsa jang kerdjanja tiada menoeroet
djalan jang loeroes, alias mendoerhaka
kepada Allah s.w.t. Moedah2an kedjadi¬
an itoe mendjadi tjontoh teladan dan
tjermin perbandingan kepada kita. Di¬
dalam kitab Soetji itoe tersadji peratoe¬
ran2 dan kewadjiban2.
Terhadap diri sendiri


II.


ahli roemah
..


UII.


kaoem keloearga


IV.


tetangga lorong kam¬


poeng


V.


saudara2 seagama


VI


saudara2 sebangsa


VII.


kepada machloek2 Allah


VIII.


kepada Toehan jang men


djadikan kita.


Oleh sebab keterangan satoe2 ma¬
jam itoe menghendaki keterangan jang
pandjang dan waktoe jang teristimewa
dan ketika jang menjendiri, maka seka¬
rang tiada akan saja koepas satoe per¬
satoe
Tjoekoeplah kalau saja terangkan bah
wa agama berkehendak:
I. Soepaja kita baik dan sopan sang
toen.
II. Soepaja kita madjoe dan ber'ilmoe
pengetahoean.
III. Soepaja kita sehat dan berani dan
ja' mengenal poetoes asa.
Kependekan atau kesimpoelannja, ia¬
lah
I. (a). Agama bergoena bagi kita da¬
lam segala lapisan
II. (b). Maksoed agama ialah soepaja
kita mendjadi madjoe — moelia — sopan
santoen — baik dan senang dalam arti
seloeas kata.
Sebagai penoetoep pembitjaraan saja
ini, soepaja kita sama2 mendapat pe¬
ngetahoean jang moga2 mendatangkan


Momperkatakan noois Adoom DOoroon
(ONGEVALLEN REGELING 1989). —


Sahabatkoe Taufig!
—
AGAKNJA, TIDAK perloe lagi saja
tjeritakan kepadamoe berbagai-bagai ke¬
adaan jang beloem (tidak) memoeaskan
mengenai nasib kaoem „boeroeh" bang¬
sa kita. Tenaga mereka itoe, Taufig, ada
lah amat penting sekali. Biar bagaima¬
na djoega kemadjoean peradapan dan
kesopanan satoe-satoe negeri, kemadjoe¬
an itoe senantiasa tidak akan setimbang
(evenwicht), apabila tidak beserta dgn
kemadjoean peroesahaan, industrie, atau
apa sadja peroesahaan jang berwoedjoed
memakai tenaga orang banjak jang ada
didalam negeri itoe sendiri. Djadi disi¬
ni teranglah bagaimana perloenja tena¬
ja dari kaoem boeroeh itoe. Karena bi¬
ar bagaimana djoega tiap-tiap peroesa¬
naan hendak menggoenakan sebanjak
banjaknja tenaga mesin dan teknik, te¬
tapi toch oentoek mendjalankan tenaga
mesin itoe djoega, masih perloe akan te¬
naga dari kaoem boeroeh.
Saja misalkan kepadamoe! Andai
kata soedah dapat sekalian mesin-mesin
itoe menggantikan 99% dari tenaga ma¬
noesia, toch tenaga manoesia itoe tidak
djoega dapat dikesampingkan. Sekoe¬
rang-koerangnja 1% dari pada tenaga
manoesia itoe mistjaja akan bergoena
djoega oentoek mendjaga soepaja mesin
itoe djangan hendaknja sampai kekoera¬
ngan minjak, atau membersihkannja soe¬
paja djangan berkarat, mentjioet-tjioet,
dan lain-lain sebagainja. Maka tenaga
jang 1% itoepoen soedah tjoekoeplah ba¬
gi kita akan djadi boekti bagaimana
moestahilnja satoe peroesahaan jang ti¬
dak boetoeh akan tenaga manoesia. Dan,
selama kemoestahilan itoe tetap ada,
selama itoelah poela tenaga boeroeh ma¬


noesia dan koeli-koeli itoe ta' dapat di¬
abaikan.
Dengan begitoe njatalah kepada ki¬
ta bagaimana besarnja „harga tenaga"
dari kaoem boeroeh itoe. Sehingga apa
sadja jang kita lihat pada masa ini, ba¬
rang-barang dan benda-benda, semoea
itoe adalah hasil daripada persatoean te
naga dari kaoem boeroeh dan teknik¬
teknik mesin tadi, jang bekerdja siang
dan malam dipabrik-pabrik, dikantor
kantor perboeroehan dllnja. Melihat itoe
soedahlah sewadjibnja, kalau tenaga me¬
rekaitoe dihargai dan kedoedoekan mere¬
ka itoe diperhatikan dengan sangat. Oem¬
pamanja dengan djalan memberikan me¬
reka gadji jang setjoekoep-tjoekoepnja
dan senantiasa memperhatikan keloeh-ke¬
sah mereka jang berat-berat. Karena
kesoesahan mereka adalah bererti kesoe¬
sahan masjarakat jang paling besar. Be¬
gitoe djoega sebaliknja.
— Akan tetapi kita haroes tahoe, mes
kipoen „kapitaal" dan „arbeid" itoe doea
keadaan jang sangat penting dalam sa¬
toe-satoe masjarakat, tetapi haloean ka¬
pitaal itoe adalah selamanja maoe me¬
narik keoentoengan jang sebesar-besar
nja dengan ongkos, biaja dan oepah jg
serendah-rendah dan semoerah-moerah
nja. Djadi meskipoen antara kedoeanja
haroes hendaknja sedjalan (timboel per¬
damaian), akan tetapi didalam praktik,
sering2 antara kedoeanja kedapatan sa¬
ling bertoemboek, dimana kepentingan
arbeid terdesak oleh haloean kapitaal jg
hanja maoe tjari oentoeng besar tadi.
Disini timboellah perdjoangan antara
kapitaal dan arbeid. Perdjoangan anta¬
ra kapital jang hendak menekan dengan
tenaga jang ingin melepaskan diri dari
tekanan itoe. Perdjoangan antara modal


faedah kepada kita bersama, saja hen¬
dak membatjakan salah satoe dari wa¬
siat Nabi Moehammd s.a.w. kepada me¬
nantoenja s. 'Ali r.a.:
Dengarih dengan baik, ja Alik
„Siapa jang memakan barang jang ha
lal, soetji agamanja, bersih hatinja dan
to' ada dinding bagi do'anja. Orang jg.
makanannja barang sjoebhat, keroehlah
agamanja dan gelap mata hatinja. Dan
siapa jang memakan barang haram, ma¬
ti hatinja, tersia2 agamanja, lemah keja¬
kinannja, terdinding do'anja dari Toe¬
han dan ta' ada goena segala 'ibadatnja.
Apakala Toehan moerka kepada seorang
hambaNja, ditoenggangkan Allah kepa¬
danja rezeki jang haram....
Ja Ali! Koempoelan agama terletak pa¬
da sifat maloe jang baik, jaitoe kamoe
pelihara akan kepalamoe dengan segala


pantja indera padanja, dan akan peroet
moe dengan segala kandoengannja. Ti¬
daklah beragama orang jang ta' takoet
pada Toehannja. Tidaklah ber'akal orang
jang ta' terpelihara, tidaklah beriman
orang jang ta' wara' (mendjaoehi dosa).
tidak ber'ibadat orang jang ta' ber'il¬
moe, tidak berkemanoesiaan orang jang
ta' djoedjoer, tidak dipertjaja orang jg.
ta' menjimpan rahasia, tidak tobat orang
jang ta' insjaf dan tidaklah berhati der¬
mawan orang jang ta' ada rasa maloe....
Dengan sopan santoen jang baik manoe¬
sia bisa meningkat derdjat jang moelia.
Maniskanlah moekamoe kepada segala
orang, sebab Allah soeka kepada orang
jang bermoeka manis dan bentji pada
orang jang masam moeka dan keroeh wa
djahnja......
Wassalam !
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PERS-CONFERENTIE DENGAN TOEAN MR. MOHD. YAMIN.


Berhoeboeng dgn kedatangan t. Mr. Mohd. Yamin, voorzitter H.B. Partai Persa¬
toean Indonesia dan lid Volksraad ke Medan, maka pada malam Sabtoe kema¬
ren 12-18 Jan, telah diadakan sematjam „persconferentie" antara wartawan2
di Medan dan beliau
Ditengah2 jg doedoek diapit dari kiri dan kanan oleh tt. M. Ihoetan dan Adi Ne¬
goro, ialah t. Mr. Mohd. Yamin. Berdiri paling kiri A.R. Hadjat. Jg tegak no. 4
dibelakang (dari kiri kekanan), Z. A. Ahmad.


dengan keringat. Tegasnja antara
si
kapitalist (orang jang poenja kapital)
dengan si arbeiders (orang-orang jang
djadi sipekerdja).
—
Di Europah dan djoega di Amerika,
perdjoangan antara kapitaal dan arbeid
itoe soedah berdjalan lama sekali. Ka¬
lau engkan batja oempamanja boekoe¬
boekoe jang mentjeriterakan perdjoa¬
gan dari kaoem boeroeh disana oentoek
endapatkan hak-hak dan mentjari per¬
aikan nasib mereka dalam perboeroe¬
m, begitoe djoega tjaranja mereka
mengadakan „Sitdown-Staking", pemogo
kan dengan djalan mendoedoeki pabrik¬
pabrik, tentoe engkau akan membenar¬
kan keterangan saja ini, Taufig. Semoea
itoe adalah karena pertentangan kepen¬
tingan tadi! Pehak kaoem madjikan se¬
nantiasa berichtiar bagaimana soepaja
kedoedoekan kapitaal mereka bertambah
kokoh dan koeat. Jaitoe soepaja barang
barang keloearan peroesahaannja laris
dan lakoe, dan soepaja keoentoengan jg
diperoleh mereka tambah berlipat-ganda.
Djalan kearah itoe banjak! Dan satoe
diantaranja, ialah dengan mengetjilkan
oepah perboeroehan dan memandjangkan
tempo bekerdja.
—
Akan tetapi dari pehak kaoem boe¬
roeh disana, ichtiar dari kaoem kapitaal
jang seperti itoe oentoenglah lekas me¬
nimboelkan keinsjafan. Mereka dirikan
berbagai matjam vak-organisatie's. Me¬
reka bersatoe didalam serikat sekerdja.
Dengan perantaraan itoelah mereka me¬
noentoet hak-haknja. Meminta adanja
Sociale Wetgeving. Menoentoet berlakoe
nja Minimumloon. Memperdjoangkan pe¬
ngoerangan waktoe bekerdja dan penga¬
koean atas adanja hak berserikat dan
berhimpoen, sekiranja timboel perselisi¬
han antara mereka dengan pehak madji
kan.
—
Engkau tentoe ingat, Taufig, akan
perajaan 1 Mei. Itoelah hasil daripada
perdjoangan semangat dari kaoem boe¬
roeh diseloeroeh doenia. Jaitoe hasil da
ripada kemenangan mereka menoentoet
waktoe 8 djam bekerdja. Sehingga oleh
gerakan boeroeh internasional, tanggal
1 Mei itoe dirayakan setiap tahoen, se¬
bagai sa'at jang gilang-gemilang jang
terloekis dengan penoeh tinta emas. Sa¬
at jang tidak dapat diloepakan. Sa'at
bergemoeroehnja oetjapan sembojan:
„Kaoem boeroeh seloeroeh doenia, bersa¬
toelah kamoe!"
Gerakan menetapkan waktoe ker¬
dja 8 djam itoe (perayaan 1 Mei), moela
moela sekali dilakoekan ialah oleh ge¬
rakan kaoem boeroeh di Amerika Seri¬
kat pada tanggal 1 Mei 1886, jaitoe se¬
soedah „Federation Trade and Labour
Unions" memoetoeskan akan melakoe¬
kannja pada tahoen 1885. Sebeloem itoe
aksi jang seperti ini soedah djoega dila¬
koekan di California pada thn. 1883, ja
itoe oleh kaoem boeroeh kajoe jang me¬
minta waktoe 9 djam bekerdja. Begitoe
lah seteroesnja aksi itoe mendjalar ke¬
mana-mana: ke Frankrijk (Perantjis),


Inggeris, Djerman d.ll.. Sampai perayaan
1 Mei itoe rata, dan dirasai ni'matnja
oleh seloeroeh kaoem boeroeh diseloe¬
roeh Amerika dan Europa. Dan sampai
kini......, benarlah — tidak ada korban
jang sia-sia! Diseloeroeh Europah, Ame¬
rika dan djoega di Nederland, hampin
boleh dikatakan nasib kaoem boeroeh
itoe diperhatikan sangat. Disengadjakan
soeatoe wet oentoek melindoengi kepen¬
tingan mereka terhadap madjikannja.
Bahkan di Italia dan Djerman, negeri
dari dictator fascist dan Nazi itoe malah
diadakan soeatoe madjlis kehakiman per¬
boeroehan jang dinamakan „Magistra¬
tuur van den Arbeid" oentoek memoe¬
toeskan tiap-tiap perkara, sekiranja tim¬
boel perselisihan dan pertentangan an¬
ara boeroeh dan madjikan
Nah, dari sini — meskipoen sing
kat —, dapatlah engkan ketahoei, Tau¬
fig, bagaimana besarnja perlindoengan
terhadap kepentingan kaoem boeroeh
itoe di Europah, bahkan dinegeri Belan¬
da. Patoet, boekan??! Karena menoeroet
pemberitaan Social Problems in Agricul¬
ture, djoemlah kaoem boeroeh sadja dia
as doenia ini tidak koerang dari 865
djoeta. Djoemlah jang begitoe besar, soe¬
lah tentoe tidak dapat diabaikan begi¬
toe sadja nasibnja. Apalagi kalau di¬
ingat poela, — bahwa merekapoen ada¬
lah djadi toelang poenggoeng jg amat
terpenting dalam satoe-satoe masjara¬
kat.
Sahabatkoe Taufig!
—
Marilah poela kita lihat sekarang
akan keadaan kaoem boeroeh bangsa ki¬


ta di Indonesia! Rasanja tidaklah ter¬
laloe berlebih-lebihan sekali kalau disini
saja katakan kepadamoe, — bahwa ke¬
adaan mereka masih beloem memoeas¬
kan sekali. Baik organisatienja, maoe¬
poen nasibnja. Ini terboekti dari prae¬
advies2 jang dikemoekakan dalam Kong
res P.V.P.N. di Bandoeng pada 28
— 30
Jan. '39 j.l. Ternjata, — bahwa disini
(Indonesia) perloe ada satoe Sociale
Wetgeving jang sempoerna goena melin
loengi nasib kaoem boeroeh bangsa kita
jang djoega tidak ketjil djoemlahnja
Apalagi karena mengingatkan kedoedoe¬
kan mereka jang masih serba lemah da¬
lam segala-galanja; djadi soekar sekali
bentoek mengadakan sesoeatoe aksi
oempamanja, sekiranja ada gentjetan
dari pihak kaoem kapitaal (sang madji
kan). Teroetama poela karena adanja
artikel 161 bis dari W.v.S. jang melarang
kaoem boeroeh disini mengadakan sesoe¬
atoe aksi pemogokan (staking), meski¬
poen pemogokan itoe pada hakekatnja
semata-mata ditoedjoekan oentoek men¬
tjari perbaikan nasib mereka dalam hal
gadji, kedoedoekan d.l.l. Djadi 100% ti¬
dak bersifat politiek! Baik oentoek meng¬
ganggoe kekoeasaan jang sebagai gezag,
naoepoen oentoek meroeboehkan kedoe¬
doekan dari kaoem kapitaal tadi. Dgn
begitoe sendirinja artikel 161 bis ini
mendjadi kekang jang sebesar-besarnja
bagi kaoem boeroeh disini. Sebab itoe
tidak heran, kalau dalam Kongres P.V.
P.N. di Bandoeng tahoen j.l., art. 161 bis
ini mendjadi salah satoe koepasan jang
terpenting. Bahkan masih djaoeh sebe¬


loem itoe, keberatan-keberatan atas ada
nja artikel itoe, soedah djoega diperde¬
ngarkan. Ingatkah engkau, Taufig, seke¬
tika dagblad „Mustika" jang dipimpin
Hadji Agoes Salim doeloe masih hidoep,
artikel ini soedah djoega dibahas beliau
pandjang lebar. Tapi itoe, masih djoega
baroe namanja!
—
Kalau saja tidak salah poela, se¬
waktoe t. L. N. Palar oetoesan SDAP
mengoendjoengi Indonesia ini dari nege¬
ri Belanda pada thn j.l., didepan Bond
Pegawai Asia KPM di Djokjakarta,
t.
Palar ada mentjeriterakan, bagaimana
kemerdekaan dari kaoem boeroeh dine¬
geri Belanda oentoek membela hak-hak
nja kalau bertentangan dengan pehak
madjikan. Pertama, lebih doeloe mereka
bertindak menoentoet hak-haknja itoe
dengan perantaraan pers (soeratkabar)
Kedoea, dengan djalan mengadakan pe¬
remboekan dengan pehak Directie. Dan
ketiga (kalau djoega masih beloem ber¬
hasil), jaitoe dengan djalan mengadakan
pemogokan (staking). Djadi teranglah
bahwa pemogokan ini mendjadi sen¬
djata jang setadjam-tadjamnja bagi ka¬
oem boeroeh. Begitoe di Amerika, begi¬
toe di Europah, begitoe djoega dineger
Belanda sendiri. Boekan oentoek me¬
noembangkan gezag, tidak poela oentoek
melakoekan geweld. Tetapi semata-mata
oentoek perbaikan nasib mereka dalam
hal sociaal, oempamanja dalam hal per¬
baikan gadji, pengoerangan waktoe be¬
kerdja dll. sebagainja.
Lain dari kekangan jang ditimboel¬
kan oleh art. 161 bis ini, kaoem boeroeh
kita disini djoega beloem mendapat sa¬
toe wet jang sepesial tentang minimum
loon, oekoeran gadji jang paling rendah.
Sehingga disebabkan tidak adanja Mini
mum-loon itoe, oekoeran gadji dari ka¬
oem boeroeh bangsa kita, teroetama jg.
bekerdja diperboeroehan-perboeroehan
partikelir, tidak mendapat oekoeran
is.
tetap. Djadi, penghasilan mereka itoe ke¬
banjakan bergantoeng dengan rasa be¬
laskasihan belaka. Padahal belaskasihan


itoe mempoenjai oekoeran jang 1001 ma¬
tjam poela dihati tiap-tiap orang (ma¬
djikan).
—
Dan lagi satoe resiko jang tampak!
Dengan tidak adanja oekoeran rendah
dari gadji itoe, moedahian satoe-satoe
madjikan mendepak dan mengetjilkan
penghasilan (gadji) boeroehnja. Sekira¬
nja si boeroen tadi memprotest atau ti¬
dak senang, si kaoem madjikan dapat
bertindak leloeasa. Oempamanja dengan
berkata: „Jah, kalau tidak senang, boleh
berenti sadja!" Disini menjebabkan si¬
boeroeh tadi haroes bernitoeng: Istime¬
wa poela, karena dipintoe perboeroehan
tadi berpoeloeh-poeloeh kaoem ngang¬
goer jang ingin meminta pekerdjaan, soe¬
dah menoenggoe. Achirnja maoe tidak
maoe, walaupoen akan mengempiskan pe¬
roet, dia terpaksa mengambil poetoesan:
Dari pada tidak
baik ada;
dari pada nganggoer,
baik kerdja.
Begitoelah jang banjak terdjadi!
Sebab itoe masih banjak lagi hal¬
hal jang masih perloe, jang beloem ada
disini, tetapi jang haroes diminta perlin¬
doengannja kepada pemerintah. Meski¬
poen begitoe bolehlah kita bergembira
sedikit, karena disamping hal2 jang ma¬
sih banjak kekoerangannja itoe, moelai
tanggal 1 Januari 1940 ini akan diber¬
lakoekan satoe oendang-oendang jang di¬
namakan „Oendang2 Ketjelakaan thn
(939" (Ongevallen Regeling 1939). De¬
ngan tertjiptanja satoe „Ongevallen¬
oet" itoe, moelailah berlakoe sedikit per¬
lindoengan terhadap kaoem boeroeh
bangsa kita choesoesnja, jang daripada
pekerdjaannja moengkin membahajakan
bagi djiwa atau mentjederakan bagi toe¬
boehnja.
Tentang ini biarlah saja bitjarakan
dinomor depan. Karena dalam nomor
ini, tempat tidak mengizinkan.
Selamat, sahabatkoe
Dari saudaramoe
Mr. BI.


Poetoesan Kongres P983
Poetoesan Kongres PPBB. DIm Kong¬
res PPBB jg ke X jg dilangsoengkan ba¬
roe2 ini di Solo, telah diambil beberapa.
poetoesan sebagai berikoet:
1.
Departement perwakilan. Badan
ini didirikan dibawah pimpinan t.t. Soe¬
tardjo, Mr. Harmani dan Mr. Santoso.
Maksoednja ialah soepaja tiap2 saat me¬
ngadakan Decentralisatie Conferentie jg
akan memberi „richtsnoer"
(haloean)
kepada pembitjara2 didalam dewan2
Conferentie dilakoekan provinciegewest.
2. Departement Propaganda. Badan
ini didirikan dibawah pimpinan t.t. R.
A.A. Tirtokoesoemo, regent Demak, R.
Prawoto Soemodilogo dan Mogot,
3. Onderscheidingsteeken.
Kepada
anggota2 jg berdjasa besar diberikan
tanda penghargaan. Bagi jg berdjasa
besar oentoek Corps Ind. Bestuur dan
PPBB diberi satoe „ksatryaster", jang
perdjasa loearbiasa bagi PPBB satoe
prijajister
4. PPBB Bank. PPBB bank didirikan
moelai 1 Januari 1940. Rentjana statu¬
ten Huishoudelijk Reglement diserahkan
kepada Pengoeroes Besar.
5. Hadiah 12.000 roepiah. Rapat soe¬
dah menghormati akan djasa2 dari t.
Soetardjo sebagai Bondsvoorzitter. Se¬
bab itoe rapat mengambil poetoesan
memberi hadiah oeang 12.000 roepiah ke
pada beliau, diambilkan dari oeang kas.
6. Nama PPBB Bank. Toean Soetar¬
djo jg menerima hadiah oeang f 12.000
ini tidak soeka menerima, dan wang ini
diserahkan beliau kepada Bank PPBB
jg akan berdiri moelai 1 Januari 1940.
Berhoeboeng dengan itoe maka namanja
Bank itoe dipoetoeskan oleh rapat men¬
djadi: PPBB BANK (SOETARDJO
BANK). Djadi Soetardjo bank haroes
selaloe ditjantoemkan dibelakangnja
tusschen 2 haakjes.
7. Versobering van Uitgaven. Rapat
soedah memoetoeskan soepaja tiap2 P.
P.B.B.'er selaloe hemat didlm pengeloea¬
rannja, teroetama didlm mendjalankan
adat istiadat selamatan diwaktoe mem¬
poenjai anak dan kematian jang soedah
ta' tjotjok dgn zaman dan agama itoe.
Oleh karena Z.E. de Gouverneur Ge¬
neraal selaloe mengikoeti gerakan PPB
B teroetama setoedjoe sekali dengan tin¬
dakan versobering itoe jg soedah didja¬
lankan didalam hal besnijdenis (chita¬
nan) moelai tahoen j.l., maka kehadapan
Z.E. dikirimkan telegram menjatakan
atas poetoesan Congres baroe tentang
versobering terseboet.
8. Bestuursaanvulling. Oentoek meng
ganti 2 orang anggota pengoeroes jang
berhenti dari sebab pensioen, maka soe¬
dah dipilih toean2 Sewaka bagi commis¬
saris West Java dan toean Soeprapto
bagi commissaris Midden Java.
9. Congres jg akan datang di Malang.
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poe Doenia
—
JALID IBNOEL WALIED


HAROEN ALY, Palembang.


HALID telah terasa panas,
hatinja serasa akan poetoes.
sengarlah olehnja satoe soeara
tep
henjeroekan namanja dari loe¬
d
keloear ! Tetapi sajang seo¬
va
tiada jang kelihatan. la ter¬
a
ka
g, laksana patoeng jang tiada ber¬
la
seraja memoetar matanja, me¬
ro
ke awan jang tinggi. Seakan2
da jg maha koeat meremboekkan
aannja, dan menggerakkan dia me¬
.
askan dan memperhatikan keadaan
jang indah permai itoe.
pakah jang sebetoelnja telah me¬
1
ngadakan dan menggerakkan awan jg
indah itoe? Siapa poelakah jang menga¬
toer sekalian bintang dan boelan jang
molek dan permai itoe? „Lata", ah, ta'
akan koeasa sekali2, sedangkan memper¬
kenankan permintaan pengoeroesnja
sendiri ia tiada koeasa. „Oezza", begitoe
poela! Habil, Ablah dll., djaoeh sekali.
Sedangkan Lata toehan jang dipandang
orang Qoeraisj paling besar itoe tiada
koeasa, apatah lagi kalau hanja patoeng
jang ketjil2 ? Tetapi bagaimanakah Moe¬
hammad dapat mengetahoei sekalian
itoe?? Ah, memang Moehammad itoe se¬
orang jang loear biasa !
Sementara pikiran Chalid sedang le¬
njap dalam ombak timbang menimbang
dan membongkar berbagai2 kenangan la¬
ma, tiba2 ia terkedjoet, mendengarkan
soeara koedanja jang kebetoelan ketika
itoe beloem djoega tertidoer, seakan2 se¬
roepa nasibnja dengan toeannja. Chalid
mendekat kekandang koedanja. Seraja
mengoeroet dan meraba2 moeka koeda
nja, ia berkata : „Ja, kalau kita soeng¬
goeh senasib, besok pagi, marilah kita
berdjalan kesana, kekota Madinah, men¬
dapatkan Moehammad
Mendjoempai Nabi
Hari telah siang, sekalian perkakas,
dan keperloean didjalan poen telah si¬
ap diselesaikan Chalid. Sedjoeroes kemoe¬
dian, diapoen telah kelihatan disatoe dja¬
lan tempat perlaloean temannja, Oemar
Ibnoel 'Aas setiap pagi, djika hendak
pergi menjembah „Lata dan „Oezza".
Toedjoean Chalid kesana ta' lain ta' boe¬
kan hanja hendak mengoetjapkan „Se¬
lamat tinggal" kepada temannja jang se¬
tia itoe. Akan tetapi alangkah heran ke¬
doea teman itoe, ketika mereka ber¬
djoempa dan berhadapan moeka sama
sama moeka. Kedoeanja lengkap dan
tjoekoep dengan segala keperloean oen¬
toek berdjalan djaoeh, seakan2 telah ber¬
djandji dan bersepakat lebih dahoeloe.
„Hendak kemana engkau Chalid ?" tanja


Oemar. „Hendak kemana poela toedjoe.
anmoe ?" sahoet Chalid. Masing2 bi¬
ngoeng dan terdiam. Sedjoeroes kemoedi
an, ketika masing2 mengangkatkan ma¬
tanja dan diwaktoe pemandangan mere¬
ka bertemoe, dimasa itoelah Chalid ter¬
senjoem, seraja menjorongkan tangan
nja, mengoetjapkan selamat tinggal ke¬
pada "Oemar. „Hendak kemana?" kata
'Oemar seraja menarik tangan temannja
itoe. „Hendak ke Madinah, mendjoem.
pai Moehammad", sahoet Chalid, seraja
memoetarkan arah koedanja. Dgn terke¬
djoet, disertai kegirangan, 'Oemar berse¬
toe. „Waah, roepanja kita memang sepe¬
rasaan jang ta' dapat dipisahkan oleh
apa djoeapoen. Ajo.....!" Mereka ber¬
djalan teroes bersama2.
Hilang hari berganti malam, tiada be¬
rapa lama mereka telah berada di hada¬
pan Nabi s.a.w. menjerahkan diri ma¬
sing2, seraja mengakoei dengan ichlas
akan kebenaran nabi Moehammad, agama
nja, disertai poela dengan pengharapan
ma'af dan ampoen atas segala kelakoean
dan pekerdjaan jang telah mereka per¬
boeat atas diri Moehammad dan teman2
nja dimasa lampau.
Ketika kedengaran oleh kaoem Moesli
min akan kedatangan mereka berdoea
dan memeloek agama Islam maka ketika
itoe djoega terdengarlah soeara jang ge¬
moeroeh menderoem melafadzkan takbin
„Allahoe Akbar ! Allahoe Akbar!".
Chalid dimasa Nabi hidoep.
Baharoe sadja Chalid memasoeki aga
ma Allah, Chalid laloe memperdalam pe¬
ngetahoeannja tentang hoekoem dan pe¬
rintah serta kewadjiban masing2 terha¬
dap segala barisan. Setelah ia dapat me¬
ngetahoei sedikit banjaknja tentang aga
ma soetji itoe, maka ia teroes mendjadi
pembantoe teman2nja jang berkeliaran
mendjadi seorang peropagandist Islam di
segala pelosok. Kemoedian 2 boelan se¬
soedah Chalid memeloek agama Islam,
tiba2 datanglah perintah dari Nabi s.a.
w. agar orang Moeslimin bersedia oen¬
toek mengadakan penjerangan, jang be¬
roepa „Sebeloem hoedjan sedia pajoeng"
kearah keradjaan Roem jang akan dimoe¬
lai diboelan Djoemadilawal thn. 8 Hi¬
djrah. Pada hari jang telah ditentoekan,
berangkatlah tentera2 Islam sedjoemlah
3000 dibawah komando Zeid Ibn Hari.
tsah. Mereka diantarkan Nabi sendiri,
sampai beberapa djaoeh dari kota Madi.
nah. Sesoedah Nabi memberikan nasihat
jang penting2 dengan pedato jang te¬
nang tetapi berapi2, dan sebeloemnja me¬
ngoetjapkan „Selamat Djalan", maka di


beritahoekan poela kepada Dja'far Ibn
Abi Talib, soepaja dia bersedia boeat me¬
mimpin tentera djika ada satoe halangan
jg sangat jang menimpa Zeid. Demiki¬
an djoega Abdoellah Ibn Roewadjah, soe¬
paja dia bersedia djika terdapat satoe ha¬
langan pada diri Dja'far.
Berganti hari, berselang malam, dapat
lah tentera Islam masoek kenegeri
Roem, dengan tiada mendapat satoe ha¬
langan djoeapoen, oleh karena kedata¬
ngan mereka jang dengan tiba2 itoe, be¬
loem diketahoei lagi oleh keradjaan disa
na. Setibanja mereka ke negeri Ma'.
aan baharoelah kedatangan mere¬
diketahoei oleh keradjaan
ka dapat
Roem.
Dengan segera dan dengan keadaan jg
terboeroe2 keradjaan Roem laloe berse¬
dia mengatoer tenteranja sedapat moeng¬
kin, membela keradjaannja dan memboe¬
roe tentera Islam kembali ke negerinja,
djika ta' dapat mengoeboerkan mereka
sama sekali disana. Tetapi meskipoen
orang2 Islam telah mengetahoei akan
persediaan keradjaan Roem jang begi¬
toe koeat, mereka berdjalan teroes dgn
moeka jang riang dan girang berseri2,
seolah2 mereka tidak akan menghadapi
Masjarief, dari
pertempoeran. Di
atas goenoeng2 jang begitoe tinggi, di
sitoelah tentera2 Roem bersiap mengha¬
dang (menoenggoe) tentera Islam, agar
perdjalanan mereka kandas, dan kalau
boleh soepaja mereka terdjepit.
Ketika kaoem Moeslimin melihat dan
mengetahoei, bahwa tempat jang begitoe
roepa mesti meroegikan si penjerang, ma¬
ka tentera Islam poen laloe berpoetar
kearah satoe djalan jang lain, me¬
noedjoe satoe kampoeng bernama Moe'¬
nah. Waktoe tentera Roem melihat
orang2 Islam menjingkirkan diri, mere¬
ka menjangka bahwa orang2 Islam ten¬
toe tiada berani berhadapan dengan me¬
reka jang begitoe banjak, sehingga dgn
tiada pikir pandjang lagi, mereka laloe
mengedjar dan mengepoeng tentera
Arab dari segala pendjoeroe. Tetapi di.
tempat jang dikira2 baik oleh orang Is¬
am, disanalah mereka menoenggoe keda
tangan tentera Roem, sesoedah memba¬
gi2 tentera mereka kepada berapa poeak
dan tjabang. Bagian jang sebelah kanan,
dikemoedikan oleh Qoetoebah Ibn Qata¬
dah, dan jang sebelah kiri dikemoedikan
oleh 'Abbadah Ibn Malik
Pertempoeran moelai hiboek (berko¬
par). Dibahagian moeka dari orang2 Is¬
am, kelihatan Zeid Ibn Haritsah jang
gagah perkasa, mempermainkan pedang.
nja jang telah merah, kekiri dan keka¬
nan. Tiada berapa lama, oleh karena jg
mengepoengnja bertambah banjak, hing
ga tiada terelak2 lagi olehnja, lama ke¬
lamaan rebah dirinja ketanah, dan pa¬
da ketika itoe djoega diapoen menghem¬
boeskan napasnja jang penghabisan. Se¬
waktoe Dja'far melihatkan keadaan2
itoe, maka dgn segera dipatjoenja koe¬
danja, kekiri kekanan, dan dalam berapa
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Oleh2 tahoen 1940


MOELAI BOELAN Maart nanti, tram
kota di Djomblang Boeloe (Semarang),
kabarnja akan dibongkar (tidak diada¬
kan lagi). Sebab2nja tentoe lantaran te¬
kort. Dan akan gantinja diadakan sat¬
ja „auto bus-kota". Itoelah jang akan
bawa penoempang hilir moedik, keoeta¬
ran dan selatan.
-Berhoeboeng dgn itoe kabarnja tidak
koerang dari 117 orang pegawai jang ter¬
paksa diperentikan. Hanja kepada mere¬
ka diberikan hadiah sebagai berikoet:
Pegawai jang poenja dienstjaren 5 ta¬
hoen dapat persen seboelan gadji. Lebih
dari 5 sampai 10 tahoen — 2 boelan ga¬
dji. Dari 10 sampai 20 tahoen — 3 boe¬
lan gadji. Dan jang mempoenjai dienst
lebih dari 20 tahoen (djoemlahnja tjoe¬
ming 4 orang, BI), mendapat pensioen.
-Persenan jang diberikan oleh peroesa
haan tram SJS diatas, tentoe patoet di¬
poedjikan. Karena sebagai perkataan
„Mr. BI." (sobat jang sekentel2nja dari
Blagar): dari pada tidak, tentoe baik
djoega ada! Djadi sebeloem dapat ga¬
ding bertoeah (kerdja jang lain), tan
doek kerbau mati bergoena djoecha, boe¬
chan? ?
Tapi dgn begitoe, barisan kaoem „la¬
par kerdja" tambah démpet
Terimakasih tahoen 1940
Tolong kasih djawab.
„AMBO" dari Persamaan memoeat ko¬
mentar tentang berita jang dimoeat oleh
Batavia Nieuwsblad tentang pedato njo
nja L. Ingelse Grafstein didepan Veree¬
niging van Vrouwenbelangen en gelijk
Staatsburgerschap. A. I. njonja itoe ber¬
kata: „Perdamaian doenia tidak moeng¬


kin didapati, kalau tidak setjara jang di.
gariskan bijbel" (dat de wereldvrede niet
denkbaar is, zonder de ware vrede waar
van de bijbel zegt)
— Betoel. Blagar poen pertjaja !
Tapi
apa maoe dikata ! Karena diktator2 jg
ada di Europah sekarang, kebanjakan
terdiri dari pengarang2 jang beteng poe¬
la, jang mempoenjai „bijbel" sendiri dan
karangan sendiri.
Dan lagi, toeroet setahoenja Blagar
perdamaian a la jang berdasarkan Kris
ten seperti itoe, boekanlah sekali doea
kali soedah dioesahakan orang. Tapi en¬
ah dimana salahnja, oesaha2 kedjoeroe¬
an itoe senantiasa
gagal wal-chajal.
tau dgn perkataan lain : tidak moesto¬
djop.....................
— Apakah itoe lantaran sebagai pedato
jang pernah dioetjapkan Dr. Joseph Goe¬
bbels: „Die Kirchen finden kein richti.
ges Verhaltnis mehr zum Volke, weil sie
nicht mehr in der richtigen Weise das
volk anzusprechen verstehen — bahwa
geredja2 soedah tidak lagi mendapat
empat jang benar dalam hati ra'jat, ka¬
ena ia tidak lagi membawa pengertian
menoeroet tjara jang betoel kepada me¬
reka." Blagar noempang tanja: apakah
memang lantaran begitoe(?), wallahoe
a'lam bissawab,
tetapi harap njonja
S
Ingelse Grafstein dan datoek2 geredja
olong kasih djawab.
.....
.
Nendang bola ditengah pasar.
Seorang Controleur-pasar dari Ha¬
minte Semarang nama Westerberg, me¬
noeroet Sinar Selatan telah kasih satoe
tendangan kepada seorang perempoean
kromo de boer bangsa Indonesia jang
mendjadi pendjoeal djamoe. Boeat itoe
perboeatan jang manis. Landgerecht di
sana soedah kasih gandjaran kepada
toe controleur-passer jang barangkali
ada satoe2nja djago nendang bola, dgn
1.- denda. Tapi roepanja t. Soejadi jg


menit kemoedian diapoen telah berada
ditengah2 kepoengan tentera Roem jang
begitoe banjak dan hebat.
Pedangnja moelai beraksi, menjisip
kesana kemari. Pedangnja soedah man¬
di darah, tangannja soedah basah, ba¬
djoenja soedah lembab dengan warna jg
kemerah2an. Entah darah dari badannja
atau kena pertjikan dari orang lain, itoe
kita tiada tahoe. Jg dapat disaksikan, ia
lah tiada berapa lama kemoedian Dja'far
terdjatoeh dari kenderaannja, rebah keta
nah, njawanja melajang mengikoeti Zeid
bin Haritsah jang telah lebih doeloe ti¬
was.
Abdoellah tampil lagi kemoeka dengan
tegap dan berani seolah2 keadaan jang
terdjadi pada diri kedoea temannja, tia.
da mendjadikan sesoeatoe kegelisahan
dlm hatinja, bahkan keadaan merekalah
jg menambahkan keberaniannja oen¬
toek madjoe, mendorong kemoeka. Se¬
djoelat doea djoelat, selangkah demi se¬


langkah, koedanja hilir dan moedik keki
ri dan kekanan. Mata pedangnja soedah
moelai merah. Akan tetapi sebeloemnja
poeas dan sebeloemnja lelah, adjalnja
poen soedah tiba.
Tiga Pahlawan Islam soedah mela¬
jang...............
Siapakah lagi jang akan tampil kemoe¬
ka?? Tentera Islam moelai roesoeh. Ba¬
risannja hampir boebar. Bilangannja soe¬
dah koerang. Kalau koerang benar pa¬
sangannja, dan pertahanannja, pastilah
bahwa semoea mereka akan lenjap dari
alam oedjoed. Siapakah jang dapat di¬
pertjaja, boeat mengatoer pasangan ten¬
tera sekarang?? Siapakah jang berani
agar dapat menempoeh dan memetjah¬
kan barisan tentera Roem jang begitoe
banjak dan koeat?. Ta' oesahkan meme¬
jah dan menempoer, tetapi soedah ber¬
oentoeng besar, kalau kiranja hanja da¬
bat menjelamatkan diri.


djadi anggota Indonesier dari Haminte
raad Semarang, tidak poeas dgn poetoe
san Landgerecht jang begitoe sattja. Se
bab itoe t. Soejadi laloe madjoekan perta¬
njaan kepada madjlis. B. en W. apakah
Westerberg jg dojan nendang itoe, tidak
dapat ditendang dgn memberikan hoe¬
koeman administratip??
Bagaimana djawaban dari madjlis B
er. W. Blagar beloem tahoe. Tapi kalau
petoel apa jang dikabarkan S. Selatan
itoe, apa tidak baik Wester-berg jang do
jan nendang itoe, ditendang adje poe¬
lang ke Westen
.........
*
Formaat besar dari Soetardjo.
Dalam Kongres perserikatan kaoem
BéBé (PPBB) jl, antara lain2 dipoetoes
kan: „Oleh karena memperingati dja¬
sa2 dari t. Soetardjo, maka Kongres me¬
moetoeskan akan menghadiahkan kepa¬
da beliau oeang contant sedjoemlah
f 12.000.— (doea belas riboe roepiah),
jg akan diambilkan dari kas PPBB sen¬
diri". Oleh t. Soetardjo, hadiah itoe di¬
terima ! Tapi boekan diambil teroes! Me¬
lainkan dihadiahkan poela oentoek pem¬
bantoe PPBB-Bank, jang memang telah
dipoetoeskan oleh Kongres akan didiri.
kan moelai thn 1940 ini. Karena t. Soe¬
tardjo tidak maoe menerima oeang
12.000,— itoe oentoek keoentoengan
dirinja sendiri, Kongres laloe memoetoes
kan boeat memberi nama Bank itoe dgn
„PPBB-Bank (Soetardjo-Bank).
—Nah, satoe tjontoh jang lajak ditiroe
Kalau t. Soetardjo itoe memang, sih, sa¬
toe pemimpin jang tjoeming ingat akan
keperloean diri sendiri, tentoe hadiah jg
bisa mengongkosi 12 orang ke Mekkah
itoe, tidak ditolak. Tapi ini tidak ! Malah
oeang f 12.000,— jang diserahkan kepa¬
danja boelat2 itoe, boelat2 poela diseraha
kannja oentoek penoendjang PPBB.
Bank. Sebab itoe boelat2 poela kepertja¬
aan orang bertambah kepada beliau.
Dan sangking boelatnja, boelat2 poela
Blagar ikoet menikamkannja diroeangan
soedoet ini. Tentoe lebih boelat2 poela
pembatja dan pembatji membatjanja...
Soetardjo ! Memanglah seorang priaji
bèbé bangsa Indonesia jang oeloeng pada
masa ini. Setia dalam djabatan ! Tapi be¬
rani poela mati mempertahankan hak si¬
Ketjil jang dirasanja wadjib dipertahan¬
kan. Walau dimana sadja, berhadapan
dengan siapa djoega.........
Hidoep Soetardjo ! Tapi kalau boleh
Blagar noempang porstel, apakah tidak
baik potongan nama PPBB diatas, di¬
boeang sattja satoe „B" jang dibelakang
nja, diganti dgn „I"???. Djadi tidak la¬
gi : Perhimpoenan Pegawai Bestuur
(B)oemipoetera. Melainkan dirobah dja
dli: Perhimpoenan Pegawai Bestuur
(Indonesia.
Lebih bravo, boekan?
Sekedar noempang porstel !


BLAGAR


